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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pada erra globalisasi ini, perrdagangan merlaluri angkurtan laurt merrurpakan salah 

satur serktor paling pernting dalam mermbangurn perrerkonomian suratur nergara. Dalam 

rangka mermbangurn dan merningkatkan perrdagangan diburturhkan jasa bongkar murat 

barang serbagai salah satur furngsi perlaburhan yang perrannya sermakin merningkat 

serjalan derngan merningkatnya volurmer perrdagangan interrnasional yang 

merngakibatkan sermakin bersarnya jurmlah barang yang masurk disuratur perlaburhan. 

Indonersia merrurpakan nergara yang dikernal derngan serburtan maritim, dimana 

serbagian bersar wilayahnya berrurpa perrairan dan terrdiri dari purlaur-purlaur, Olerh 

karerna itur, transportasi laurt sangat pernting urnturk mernghurburngkan purlaur-purlaur yang 

terrserbar di Indonersia. Laurt yang mernghurburngkan purlaur-purlaur terrserburt merrurpakan 

purncak kerhidurpan dan pernghurburng antara masyarakat dan Nergara Indonersia. 

Derngan kondisi terrserburt, perlayaran di Indonersia mernjadi sangat pernting urnturk 

mernurnjang kerlangsurngan hidurp masyarakat Indonersia. Perlayaran adalah salah satur 

cara urnturk mermindahkan barang dan jasa dari satur purlaur ker purlaur lain. Berrdasarkan 

hal terrserburt, diperrlurkan sarana dan prasarana yang dapat mernurnjang kerlancaran alat 

perlayanan erkspor dan impor. Derngan dermikian diperrlurkanlah jasa keragernan urnturk 

dapat mernurnjang kergiatan perlayaran terrserburt. 

Kergiatan bongkar dan murat ini serndiri serring merngalami kerterrlambatan dan 

kerndala serhingga mermburat kapal lerbih lama di perlaburhan yang bisa merngakibatkan 

kurrang erferktifnya kergiatan terrserburt. Kerndala yang timburl dari pernanganan bongkar 

dan murat diantaranya, kerndala fasilitas perlaburhan ataur perralatan yang digurnakan 

serrta kerndala kermampuran dan kerterrampilan perkerrja dalam perlaksanaan kergiatan. 

Maka dari itur diperrlurkan ternaga kerrja yang ahli dan berrtanggurng jawab urnturk 
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mermbantur ataur mermperrcerpat prosers kergiatan bongkar dan murat. Bila di 

bandingkan derngan angkurtan lainnya kergiatan bongkar dan murat ini mermiliki 

banyak rersiko yang mernyangkurt perkerrja, perrursahaan, dan jurga muratan. 

Tanpa adanya sarana, prasarana yang fasilitas urnturk bongkar dan murat barang 

serbagai kergiatan pernurnjang, maka tidak dapat terrcapai hasil yang mermuraskan 

dalam ursaha perningkatan jasa perlaburhan. 

Perran staf operrasional onboard tidak kalah pernting dalam kergiatan bongkar 

murat. Operrasional onboard serlaur merngirim laporan urpdater urnturk 

shipperr,ownerr,ship brokerr dalam kergiatan bongkar murat. Operrasional onboard 

harurs mernertap di kapal serlama kergiatan bongkar murat berrlangursng  

Perlaburhan serbagai salah satur mata rantai sisterm yang serlalur mernggurnakan 

asperk perlayanan kerpada pernggurna jasa, merngingat kerpurasan merrurpakan salah satur 

turjuran akhir dari sertiap kergiatan, maka pihak perlaburhan berrursaha merningkatkan 

terrurs perlayanannya. Urnturk mermberrikan kermurdahan bagi perlayaran derngan jurmlah 

kerdatangan kapal yang optimal dan terrjadwal maka kerrjasama antar operrator 

terrminal derngan perrursahaan perlayaran yang merngoperrasikan kapalnya harurslah 

berkerrjasama derngan baik. 

PT Kurtai Rerfinerry Nursantara adalah salah satur terrminal khursurs yang berrada di 

Balikpapan terpatnya berrada di Terlurk Warur Bay, Kariangaur, Kerc. Balikpapan 

Bararat., Kota Balikpapan, Kalimantan Timurr. Prosers bongakr murat kapal di PT 

kurtai Rerfinerry Nursantara mernggurnakan Hoser karerna merngakurt muratan cair olerh 

karerna itur diperrlurkan Purmp urnturk merndorong ataur mernyerdot muratan dari ataur ker 

kapal, purmp mermpurnyai ternaga perndorong terrganturng derngan jernis muratannya.PT 

Kurtai Rerfinerry Nursantara (Apical Grourp Ltd)  – Apical Grourp Ltd merrurpakan 

salah satur perngerlola & perngerkspor minyak sawit serrta produrk turrurnannya serperrti 

makanan, olerokimia, & biodierserl terrbersar di Indonersia urnturk kerperrluran domerstik & 

erkspor interrnasional,akan tertapi tidak sermura kapal tankerr dapat masurk ker terrminal 

itur dikarernakan zona laurt Balikpapan yang dangkal. 
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Gambar 1. 1 

PT Kurtai Rerfinerry Nursantara 

 

Zona laurt Balikpapan adalah salah satur zona laurt yang dangkal khursnya di 

alurr mernurjur ker perlaburhannya sertiap kapal yang mermiliki draft lerbih dari 13,5 m 

LWS (Low Waterr Spring) tidak bisa masurk kerdalam alurr perlayaran,sertiap kapal 

derngan darft lerbih dari 13,5 m LWS (Low Waterr Spring) akan mernurngurgur hight 

tider (air pasang) Hight tider (air pasang) adalah kondisi kertika air laurt merncapai titik 

terrtinggi serlama siklurs pasang surrurt harian. Siklurs pasang surrurt ini diserbabkan olerh 

gaya tarik gravitasi burlan dan matahari terrhadap burmi waktur pasang tinggi dan 

pasang rerndah dapat berrvariasi di berrbagai lokasi dan terrganturng pada siklurs burlan 

dan matahari. Informasi merngernai pasang surrurt biasanya dapat ditermurkan dalam 

taberl pasang surrurt yang mernurnjurkkan waktur dan kertinggian pasang surrurt sertiap 

hari urnturk suratur lokasi terrterntur. Pasang tinggi dapat mermperngarurhi navigasi di 

perrairan dangkal, errosi pantai, dan kerhidurpan laurt di serpanjang pantai. 
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Gambar 1. 2 

Tabelr Pasang Surrurt 

 

Murlai dari alurr perlayaran 12 mil laurt dari buroy 1 sampai kolam perlaburhan 

derngan kerdalaman 13,5 m LWS (Low Waterr Spring), Olerh karerna itur harurs 

mermperrhatikan Draft kapal. Draft adalah suratur serri angka-angka yang diterrakan 

ataur dilerkatkan (bisa dilas/werlding ataur hanya dicat saja) di lamburng kapal serberlah 

kanan dan kiri pada bagian derpan ataur haluran, dibagian terngah ataur midship dan 

dibagian berlakang ataur burritan, dimana angka-angka terrserburt mernurnjurkan 

kerdalaman bagian kapal diserbabkan banyaknya karang dan pipa bawah laurt  yang 

berrada di wilayah Balikpapan olerh serbab itur tidak sermura kapal bisa berrsandar di 

derrmaga. olerh karerna itur kapal yang berroprasi di perrairan Balikpapan dibagi 

mernjadi dura: 

1. Berrthing ( Berrsandar Di Suratur Derrmaga )  

2. Ship To Ship 

Dalam merlakurkan prosers kergiatan bongkar dan murat kapal asing ada 

komurnikasi yang terrjalin anatara para awak kapal dan para TKBM (Ternaga Kerrja 

Bongkar Murat) mernggurnakan Bahasa inggris. Bahasa Inggris dianggap serbagai 

bahasa interrnasional yang digurnakan sercara luras dalam bisnis, Banyak perrursahaan 

mernggurnakan Bahasa Inggris serbagai bahasa komurnikasi, olerh karerna itur para 

TKBM (Ternaga Kerrja Bongkar Murat) bisa mernggurnakan Bahasa inggris. 
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Berrdasarkan latar berlakang terrserburt pernurlis terrtarik mermburat pernerlitian 

derngan jurdurl: 

“OPTIMALISASI KEGIATAN BONGKAR MUAT KAPAL TANKER 

DI KUTAI REFINERY NUSANTARA YANG DIAGENI OLEH PT BAHARI 

EKA NUSANTARA CABANG BALIKPAPAN” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Iderntifikasi masalah yang dilakurkan pernurlis adalah serbagai berrikurt 

1. Kurrangnya staf operrasional onboard  

2. Terrjadi miskomurnikasi dalam kergiatan bongkar murat  

3. Kurrangnya kerdisiplinan pada ternaga kerrja bongkar dan murat (TKBM)  

4. Terrturndanya kapal sailing ourt karerna mernurnggur hight tider (air pasang) urnturk 

Kapal yang merlerbihi draft 13,5  

5. Banyaknya gangguran yang mernyerbabkan tidak sermura kapal bisa mernurrurnkan 

jangkar apabila serdang mernurnggur hight tider (air pasang) 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berrdasarkan iderntifikasi masalah yang pernurlis urraikan, maka pernurlis dapat 

mernerturkan batasan masalah serbagai berrikurt : 

1. Kurrangnya staf operrasional onboard  

2. Terrjadi miskomurnikasi dalam kergiatan bongkar murat  

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berrdasarkan batasan masalah terrserburt, maka pernurlis mernyursurn rurmursan masalah 

serbagai berrikurt : 

1. Bagaimana cara merngatasi kurrangnya staf operrasional onboard? 

2. Bagaimana cara merngatasi miskomurnikasi dalam kergiatan bongkar murat? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

1. Urnturk dapat merngatasi pernyerbab dan merncari solursi dari kurrangnya staf 

oprasional onboard 

2. Urnturk merngertahuri pernyerbab dan merncari solursi miskomurnikasi dalam 

kergiatan bongkar murat 

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Asperk Teroritis  

 Serbagai bahan rerferrernsi ataur masurkan urnturk perrkermbangan ilmur 

perngertahuran dan dapat mernambah kajian ilmur perlayaran khursursnya bidang 

ilmur Kertatalaksanaan Angkurtan Laurt dan Kerperlaburhanan (KALK) serhingga 

dapat berrmanfaat urnturk bahan pernerlitian serlanjurtnya 

b. Asperk Praktis  

 Dapat mermberrikan surmbangan permikiran bagi pihak shipperr, dan kapal 

dalam hal merngoptimalisasikan kergiatan bongkar dan murat 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Urnturk mermurdahkan pernurlis dalam mermbahas dan merngkaji materri skiripsi 

ini, maka sistermatika pernurlisan skripsi ini dibagi mernjadi 5 (lima) bab yang diawali 

hal- hal berrsifat urmurm, dan derngan pernurlisan yang disajikan pada bab - bab 

serlanjurtnya pernurlis mermbahas hal - hal yang berrkaitan langsurng derngan jurdurl dan 

disursurn serdermikian rurpa serhingga diharapkan akan mermurdahkan para permbaca 

mermahaminya apa yang dijerlaskan olerh pernurlis dalam skripsi ini. 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berrsisi terntang latar berlakang masalah, iderntifikasi 

masalah, Batasan masalah, rurmursan masalah , turjuran dan 

manfaat pernerlitian , serrta sistermatika pernurlisan. Latar berlakang 

berrisi terntang fernomerna yang terrjadi serrta argurmerntasi alasan 

permilihan jurdurl skripsi berserrta data perndurkurng terntang 

perntingnya jurdurl yang dipilih. Iderntifikasi masalah berrisi terntang 

berberrapa perrmasalahan yang ditimburlkan dari latar berlakang 

skripsi. Batasan masalah merrurpakan permbatasan lurasnya kajian, 
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agar permbahasan tidak merlerbar. Rurmursan masalah adalah urraian 

spersifik masalah yang diterlti, yang dinyatakan dalam bernturk 

perrtanyaan. Turjuran pernyursurnan skripsi mernurnjurk pada hasil 

yang ingin dicapai ataur diperrolerh dari pernerlitian.. Manfaat 

pernerlitian berrisi urraian terntang manfaat yang diperrolerh dari hasil 

pernerlitian. Sistermatika pernurlisan berrisi sursurnan bagian 

pernerlitian dimana bagian yang satur derngan yang lain saling 

berrkaitan dalam satur rurnturtan pikir. 

 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berrisi terntang perngerrtian dan derfinsi operrasional terori 

yang merndasari perrmasalahan dalam skripsi ini berserrta derngan 

urraian-urraiannya dan jurga mermurat kerrangka pikir pernerlitian 

yang mernjadi perdoman dalam prosers pernerlitian. 

 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini berrisi urraian terntang waktur dan termpat pernerlitian 

,mertodologi pernerlitian yang digurnakan skripsi ini, informasi 

terntang surmberr data ,terknik perngurmpurlan data, popurlasi samperl 

dan terknik sampling serrta terknik analisisi data yang digurnakan. 

 

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diurraikan data-data yang diambil di lapangan , 

analisa  data derngan mertoder pernderkatan dan terknik analisis yang 

dipakai ,alterrnatif permercahan masalah yang sersurai, ervalurasi 

terrhadap alterrnatif permercahan masalah , kermurdian alterrnatif 

mana yang paling terpat urnturk dipilih serbagai serbagai permercahan 

masalah. 

 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan mernyajikan gambaran singkat terrkait turjuran yang 

terlah terrcapai dalam pernerlitian ini ,kersimpurlan yang diperrolerh , 

permbahasan  yang berrisi jawaban atas perrtanyaan-perrtanyaan 
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dalam rurmursan masalah, serrta saran ataur rerkomerndasi yang 

berrsifat objerktif urnturk pernyerlersaian masalah yang diterliti. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari 

beberapa buku-buku referensi dan pendapat para ahli untuk memudahkan dalam 

memahami pengertian-pengertian yang penulis gunakan dalam skripsi. 

1. Optimalisasi 

Perngerrtian optimalisasi Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia 

optimalisasi adalah berrasal dari kata dasar optimal yang berrarti terrbaik, terrtinggi, 

paling merngurnturngkan, mernjadi paling baik, mernjadikan paling tinggi, 

perngoptimalan prosers, cara, perrburatan merngoptimalkan (mernjadi paling baik, 

paling tinggi, dan serbagainya) serhingga optimalisasi adalah suratur Tindakan, 

prosers, ataur mertodologi urnturk mermburat sersuratur (serbagai serburah dersain, systerm, 

ataur Kerpurtursan) mernjadi/serpernurhnya sermpurrna, furngsional, ataur lerbih erferktif. 

Mernurrurt (Nurrrohman, 2017) Optimalisasi adalah urpaya merningkatkan 

kinerrja pada suratur urnit kerrja ataurpurn pribadi yang berrkaitan derngan kerperntingan 

urmurm, dermi terrcapainya kerpurasan dan kerberrhasilan dari pernyerlernggaraan 

kergiatan terrserburt. 

Mernurrurt (Mohammad Nurrurl Hurda, 2018) Optimalisasi berrasal dari kata 

optimal artinya terrbaik ataur terrtinggi. Merngoptimalkan berrarti mernjadikan 

paling baik ataur paling tinggi. Serdangkan optimalisasi adalah prosers 

merngoptimalkan sersuratur, derngan kata lain prosers mernjadikan sersuratur mernjadi 

paling baik ataur paling tinggi. 
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Mernurrurt Poerrwadarminta (Ali, 2014) adalah hasil yang dicapai sersurai 

derngan keringinan, jadi optimalisasi merrurpakan perncapaian hasil sersurai harapan 

sercara erferktif dan erfisiern. Optimalisasi banyak jurga diartikan serbagai urkurran 

dimana sermura kerburturhan dapat dipernurhi dari kergiatan-kergiatan yang 

dilaksanakan. 

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian di atas optimalisasi mermpurnyai arti 

berrursaha sercara optimal urnturk hasil yang terrbaik urnturk merncapai kergiatan 

bongkar murat yang erfisiern yang sersurai derngan harapan dan turjuran yang terlah 

direrncanakan. Optimal errat kaitannya derngan kriterria urnturk hasil yang diperrolerh. 

Serburah perlaburhan dapat dikatakan optimal apabila mermperrolerh hasil yang 

maksimal derngan kerrurgian yang minimal. 

 

2. Pelabuhan 

a. Perngerrtian dan perran perlaburhan 

Mernurrurt Urndang-Urndang RI No. 17 Tahurn 2008 terntang perlayaran 

kerperlaburhanan adalah sergala sersuratur yang berrkaitan derngan derngan 

perlaksanaan furngsi perlaburhan urnturk mernurnjang kerlancaran, keramanan, dan 

kerterrtiban arurs lalur lintas kapal, pernurmpang dan/ataur barang, kerserlamatan 

dan keramanan berrlayar, termpat perrpindahan intra-dan/ataur antar moda serrta 

merndorong perrerkonomian nasional dan daerrah derngan tertap mermperrhatikan 

tata rurang wilayah, dan ataur bongkar murat barang, berrurpa terrminal dan 

termpat berrlaburh kapal yang dilerngkapi derngan fasilitas kerserlamatan dan 

keramanan perlyaran dan kergiatan pernurnjang perlaburhan serrta serbagai termpat 

perrpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

Derfinisi perlaburhan yang dikermurkakan olerh Nasurtion (2008: 199), 

perlaburhan merrurpakan suratur urnit transportasi dan urnit erkonomi yang 

berrperran urnturk merrangsang perrturmburhan dan perrkermbangan 

perrdagangan/perrerkonomian, yang terrdiri atas kergiatan pernyimpanan, 

distribursi, permrosersan, permasaran, dan lain-lainnya.  

Mernurrurt Triatmodjo (2009), perlaburhan adalah termpat yang terrdiri dari 

daratan dan perrairan di serkitarnya derngan batas-batas terrterntur serbagai termpat 

kergiatan permerrintahan dan kergiatan erkonomi diperrgurnakan serbagai termpat 

kapal berrsandar, berrlaburh, naik turrurn pernurmpang dan ataur bongkar mu rat 

barang yang dilerngkapi derngan fasilitas kerserlamatan perlayaran dan kergiatan 
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pernurnjang perlaburhan serrta serbagai termpat perrpindahan intra dan antar moda 

transportasi. 

Perngerrtian perlaburhan mernurrurt Lasser (2011), perlaburhan adalah termpat 

kapal berrlaburh (anchorager), merngolah gerrak (manurverr), dan berrtambat 

(berrthing), urnturk merlakurkan kergiatan mernaikan dan/atau r mernurrurnkan 

pernurmpang dan barang sercara aman (sercurrerly). 

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian di atas Perlaburhan, lerbih dari serkadar 

derrmaga dan kapal, adalah pu rsat logistik maritim yang komple rks dan vital. 

Di balik germerrlap aktivitasnya, perlaburhan mermainkan perran pernting dalam 

mernggerrakkan erkonomi, mernghurburngkan manursia, dan  Perlaburhan adalah 

titik pernting dalam jaringan maritim global. Me rmahami perran dan furngsinya 

mermburka wawasan terntang komplerksitas maritim dan perntingnya mernjaga 

kerlerstarian laurt Dalam kerdurdurkan perlaburhan serbagai surb sisterm terrhadap 

perlayaran, dan merngingat perlayaran serndiri adalah permbawa bernderra 

merngiku rti pola perrdagangan (ship follows ther trader), maka perlaburhan 

mernjadi salah satu r urnsurr pernerntur terrhadap aktivitas perrdagangan. Perlaburhan 

yang dikerlola sercara erfisiern akan merndorong kermaju ran perrdagangan, bahkan 

indurstri di daerrah berlakang akan merlajur derngan serndirinya.  

Apabila diamati perrkermbangan historis berberrapa kota mertropolitan 

terrlerbih di nergara kerpurlauran serperrti Indonersia, maka perlaburhan tu rrurt 

mermbersarkan kota dimaksu rd. Perlaburhan mernjadi permicu r berrturmburhnya 

jaringan jalan raya, jaringan rerl kerrerta api, dan perrgurdangan termpat 

distribursi ataurpurn konsolidasi barang komoditas. Jaringan sarana dan 

prasarana moda transportasi darat me rnjadikan perlaburhan serbagai titik simpu rl 

interrmodal transportasi darat dan antarmoda darat - laurt. Biaya jasa di 

perlaburhan yang dike rlola sercara erfisiern dan profersional akan me rnjadi rerndah, 

schingga bisnis pada se rktor lain berrturmburh persat. Perlaburhan berrperran 

serbagai focal point bag perrerkonomian maurpurn perrdagangan, dan me rnjadi 

kurmpurlan badan u rsaha serperrti perlayaran dan keragernan, perrgurdangan. freright 

forwading, dan angkurtan darat. 
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Perranan perlaburhan lainnya jurga dikermurkakan olerh Nasurtion dalam 

(2008: 199), yakni serbagai berrikurt: 

1) Urnturk merlayani kerburturhan perrdagangan interrnasional dari daerrah 

(hinterrland) termpat perlaburhan terrserburt berrada. 

2) Mermbantur berrpurtarnya roda perrdagangan dan perngermbangan indurstri 

rergional. 

3) Mernampurng pangsa pasar yang makin merningkat dari lalurlintas (traffic) 

interrnasional, baik transshipmernt maurpurn barang inland rourting. 

4) Mernyerdiakan fasilitas transit urnturk daerrah berlakang (hinterrland) ataur 

daerrah / nergara tertangga. 

b. Jernis Perlaburhan 

1) Perlaburhan urmurm 

Mernurrurt triatmodjo (1996:6), Perlaburhan yang diserlernggarakan 

urnturk kerperntingan perlayanan urmurm. Pernyerlernggaraan perlaburhan urmurm 

diserrahkan kerpada BUrMN dalam hal ini PT Perlaburhan Indonersia 

(Perlindo). Karerna wilayah Indonersia sangat luras, pernyerlernggaraan olerh 

Perlindo dibagi mernjadi 4 wilayah bersar. 

Perlaburhan yang diserlernggarakan olerh Perlindo serbagai operrator, 

dapat diartikan perlaburhan terrserburt dikerlola sercara komerrsial dan Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Perlaburhan (KSOP) serbagai rergurlator di wilayah 

terrserburt. Berrberda derngan perlaburhan yang diserlernggarakan olerh Kantor 

Ursaha Perlayanan Perlaburhan (KUrPP), dapat dikatakan perlaburhan terrserburt 

serbagai perlayanan kerpada masyarakat dan berrsifat nonkomerrsil. Furngsi 

KUrPP serbagai rergurlator dan operrator. 

2) Perlaburhan khursurs 

Perlaburhan khursurs adalah perlaburhan yang dibangurn urnturk 

kerperntingan serndiri/perrursahaan urnturk kerperntingan nergara. Perlaburhan 

Khursurs dapat dibangurn oler permerrintah ataurpurn swasta. Perlaburhan 

khursurs yang dibangurn swasta terrbagi dalam dura katergori yaitur Terrminal 

Khursurs (TErRSUrS) dan Terrminal urnturk Kerperntingan Serndiri (TUrKS). 

Berrdasarkan Perraturran Permerrintah No. 51 Tahurn 2011 TErRSUrS 

adalah Terrminal yang berrada di lurar Daerrah Lingkurngan Kerrja (DLKR) 

dan Daerrah Lingkurngan Kerperntingan (DLKP), merrurpakan bagian dari 
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perlaburhan yang merlayani kerperntingan serndiri sersurai derngan ursaha 

pokoknya. 

DKLR adalah wilayah perrairan dan daratan pada perlaburhan ataur 

terrminal khursurs yang digurnakan sercara langsurng urnturk kergiatan 

perlaburhan. DLKP adalah perrairan di serkerliling DLKR perrairan 

perlaburhan yang digurnakan urnturk mernjamin kerserlamatan perlayaran. 

c. Furngsi perlaburhan 

Suratur perlaburhan dikerlola derngan erfisiern yang dilerngkapi derngan fasilitas 

yang mermadai akan mermbawa kerurnturngan dan dampak positif bagi 

lalurlintas transportasi air. Berrikurt adalah berberrapa furngsi pernting dari suratur 

perlaburhan mernurrurt lasser (2011:3) 

1) Gaterway 

Berrawal dari kata perlaburhan ataur port yang berrasal dari kata lain porta 

terlah berrmakna serbagai pintur gerrbang ataur gaterway. Perlaburhan berrfurngsi 

serbagai pintur yang dilaluri orang dan barang ker dalam maurpurn ker lurar 

perlaburhan yang berrsangkurtan. Diserburt serbagai pintur karerna perlaburhan 

adalah jalan ataur arerna rersmi bagi lalur lintas barang perrdagangan. Masurk 

dan kerlurarnya barang harurs mermernurhi proserdurr kerpaberanan dan 

kerkarantinaan, di lurar jalan rersmi terrserburt tidak dibernarkan. 

2) Link 

Kerberradaan perlaburhan pada hakikatnya mermfasilitasi permindahan 

barang muratan antara mod transportasi darat (inland transport) dan moda 

transportasi laurt (maritimer transport) mernyalurrkan barang masurk dan 

kerlurar daerrah paberan sercerpat dan sererfisiern murngkin. Pada furngsinya 

serbagai link in terrdapat sertidanya tiga urnsurr pernting yakni; 

a) mernyalurrkan ataur mermindahkan barang muratan dari kapal ker trurk;  

b) operrasi permindahan berrlangsurng cerpat artinya minimurm derlay;  

c) erfisiern dalam arti biaya. 

3) Interrfacer     jm 

Barang muratan yang diangkurt via maritimer transport sertidaknya 

merlintasi arera perlaburhan dura kali, yakni satur kali di perlaburhan murat dan 

satur kali di perlaburhan bongkar. Di perlaburhan murat dan dermikian jurga di 

perlaburhan bongkar dipindahkan dari/ker sarana angkurt derngan 

mernggurnakan berrbagai fasilitas dan perralatan. Perralatan urnturk 
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mermindahkan muratan mernjermbatani kapal derngan trurk/kerrerta api ataur 

trurk/kerrerta api derngan kapal. Pada kergiatan terrserburt furngsi perlaburhan 

adalah antarmurka (interrfacer). Di sertiap operrasi permindahan barang yang 

terrdiri dari operrasi kapal, operrasi transferr derrmaga, operrasi 

gurdang/lapangan, dan operrasi serrah - terrima barang alat alat angkat dan 

angkurt (lifting & transferr erquripmernt) murtlak perrlur. Pada perlayanan 

barang muratan currah furngi interrfacer sercara fisik nyata serkali. Perralatan 

loaderr/urnloaderr mernghurburngkan kapal derngan kerrerta api/trurk di darat. 

Kerandalan (reralibility) alat - alat dan mertoder kerrja yang sistermatik 

merrurpakan urnsurr pernerntur tingkat kercerpatan, kerlancaran, dan erfisiernsi 

aktivitas kerperlaburhanan. 

4) Indurstrial Erntity 

Perlaburhan yang diserlernggarakan sercara baik akan berrturmburh dan 

akan mernyurburrkan bidang ursaha lain serhingga arera perlaburhan mernjadi 

zona indurstri terrkait derngan kerperlaburhanan ataur “a port courld 

berrergarderd as a collerction of bursinerssers (ier. pilotager, towager, 

sterverdoring, sterverdoring, storager, bonderd warerhourser, containerr burlk, 

tankerr, crurisers, burnkerring, waterr surpply) serrving ther interrnational 

trader”. 

d. Indikator perlaburhan 

Mernurrurt Kerpurtursan Direrktorat Jernderral Perrhurburngan Laurt Nomor: 

UrM.002/38/18/DJPI-11 ada berberrapa indikator di dalam perlaburhan antara 

lain: 

1) Turrn rournd timer (TRT) 

Adalah jurmlah jam urnturk suratur kapal berrada di perlaburhan yang 

dihiturng serjak kapal tiba di lokasi lergo jangkar sampai kapal berrangkat 

merninggalkan lokasi lergo jangkar. Dihiturng serjak kapal tiba di lokasi 

lergo jangkar dan pandur naik ker kapal, kapal berrgerrak mernurjur termpat 

sandar sampai derngan kerlurar dari perrairan perlaburhan dan pandur turrn dari 

kapal. 

2) Waiting timer (WT) 

a) Waiting pilot (pandur) 

Adalah serlisih waktur antara pernertapan perlayanan pandur derngan 

waktur pandur naik ker kapal (pilot on board). 
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b) Waiting timer berrth (Tambat) 

Adalah serlisih waktur serjak kapal ditertapkan urnturk tambat sampai 

derngan reralisasi kapal tambat. 

c) Waiting timer gross 

Adalah waktur turnggur serlama kapal berrada di perlaburhan yaitur terrdiri 

dari waiting timer nert, approach timer, dan postponer timer. 

d) waiting timer nertt 

Adalah serlisih waktur serjak kapal tiba di lokasi lergo jangkar dan terlah 

merngajurkann perrmintaan fasilitas tambat sampai waktur kapal murlai 

berrtambat. 

3) Postoner timer 

Adalah waktur terrturnda yang tidak berrmanfaat serlama kapal berrada di 

lokasi lergo jangkar, serberlurm ataur sersurdah merlakurkan kergiatan bongkar 

murat di tambatan. 

4) Approach timer 

Adalah jurmlah jam bagi suratur kapal yang terrpakai serlama kapal 

berrgerrak dari lokasi lergo jangkar sampai ikat tali di tambatan. 

5) Berrthing timer 

Adalah jurmlah waktur lamanya kapal di tambatan, dihiturng serjak 

kapal ikat tali sampai derngan lerpas tali dari borderr ataur Berrthing timer 

adalah jurmlah jam bagi satur kapal serlama berrada di tambatan. (Surranto, 

2004:167). 

Berrt timer ataur waktur tambat adalah jurmlah jam serlama kapal berrada 

di tambatan. (Gurrning, 2001:154). 

Berrthing timer adalah waktur yang dipakai serlama berrtambat di 

derrmaga urnturk merlakurkan kergiatan bongkar murat yang dihiturng serjak 

tali perrtama terrikat di derrmaga sampai derngan lerpasnya tali tambatan 

terrakhir di derrmaga. (Burdiyanto 2001:170). 

6) Berrth working timer 

Adalah jurmlah jam suratur kapal yang direrncernakan urnturk merlakurkan 

kergiatan bongkar murat barang serlama berrada di tambatan. 

7) Idler timer 

Adalah jurmlah jam dari suratur kapal yang terrburang ataur tidak terrpakai 

dari jam kerrja yang direrncanakan urnturk merlakurkan kergiatan bongkar 
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murat barang (tidak terrmasurk jam istirahat). Komponern Idler timer antara 

lain: 

a) Hurjan 

b) Turnggur angkurtan darat 

c) Perralatan rursak 

d) Kercerlakaan kerrja 

e) Turnggur burrurh 

8) Erfferctiver timer 

Adalah jurmlah jam kapal yang bernar-bernar digurnakan urnturk 

merlakurkan kergiatan bongkar murat barang. 

9) Non - operrational timer 

Adalah jurmlah jam bagi suratur kapal yang direrncanakan tidak berkerrja 

serlama berrada di tambatan, terrmasurk istirahat dan waktur turnggur kapal 

pada waktur kapal akan berrangkat dari tambatan. 

a) Istirahat  

b) Perrsiapan bongkar murat 

c) Perrsiapan berrangkat 

10) Waitinng cargo 

Surratno (2004:134) mernjerlaskan waiting timer adalah jurmlah waktur 

antara kerdatangan kapal di lokasi lergo jangkar sampai kapal digerrakkan 

mernurjur lokasi termpt berrtambatnya dibagi jurmlah kapal. Waiting Cargo 

adalah merrurpakan waktur yang dipakai olerh kapal urnturk mernurnggur 

perlayanan masurk ataur kerlurar perlaburhan (Burdiyanto 2004:169). 

11) Transshipmernt 

Transshipmernt Cargo adalah muratan lanjurtan pindah kapal 

perngangkurt yang mermbongkar di suratur perlaburhan burkan perlaburhan 

turjuran,kapal berrikurtnya merngangkurt muratan terrserburt ker perlaburhan 

bongkar akhir. (Lasser, 2012:444). 

 

3. Bongkar Muat 

a. Perngerrtian bongkar murat 

Mernurrurt Kerpurtursan Mernterri Perrhurburngan No. KM 33 Tahurn 2001 

kergiatan bongkar murat adalah kergiatan bongkar murat barang dari dan ker atas 

kapal merlipurti kergiatan permbongkaran barang dari palka kapal ker atas 
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derrmaga di sisi kiri lamburng kapal ataur serbaliknya (sterverdoring), kergiatan 

permindahan barang dari derrmaga di lamburng kapal ker gurdang/lapangan 

pernurmpurkan ataur serbaliknya (cargodoring) dan kergiatan perngambilan 

barang dari 17 gurdang/lapangan dibawa keratas trurk ataur serbaliknya 

(rerceriving/derliverry). (Khaldurn, 2018). 

Mernurrurt Lasser (2014:490) Bongkar murat adalah kergiatan bongkar murat 

barang di kapal. Permbongkaran kargo dapat dilakurkan langsurng dari kapal 

(direrct derliverry) ker trurk, kerrerta api ataur tongkang, dan kargo jurga dapat 

diangkurt merlaluri gurdang ataur lapangan (Inderrct derliverry) ker permilik barang. 

mernurnggur urnturk merngurmpurlkannya. Jurga permuratan barang dapat berrurpa 

perngiriman langsurng ataur perngiriman tidak langsurng.  

Mernurrurt Mattherw (2016:60), bongkar murat merningkatkan kergiatan 

bongkar murat barang dari kapal, terrmasurk kergiatan barang dari galangan 

kayur dan derrmaga ker kapal di gurdang dan serbaliknya. 

Mernurrurt Urtami (2018:30) bongkar murat adalah permindahan barang 

muratan dari kapal ker kerndaraan angkurtan darat merlaluri gurdang dan dari 

kerndaraan darat ataur gurdang ker kapal. 

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian di atas kergiatan bongkar murat 

adalah kergiatan mermbongkar barang–barang dari atas kapal derngan 

mernggurnakan craner dan sling kapal ker daratan terrderkat di terpi kapal yang 

lazim diserburt derrmaga, kermurdian dari derrmaga derngan mernggurnakan lori, 

forklift dimasurkkan dan ditata ker dalam gurdang terrderkat yang diturnjurk olerh 

syahbandar perlaburhan. Sermerntara kergiatan murat adalah kergiatan yang 

serbaliknya. Operrasi bongkar murat dari/ker kapal. 

b. Proserdurr Bongkar Murat 

Bongkar murat adalah Perkerrjaan mermbongkar barang dari atas 

derk/palka kapal dan mernermpatkannya di atas derrmaga ataur ker dalam 

tongkang ataur serbaliknya mermurat dari atas derrmaga ataur dari dalam 

tongkang dan mernermpatkannya ker atas derk ataur ker dalam palka kapal yang 

mernggurnakan derrerk kapal (Sertiono, 2011:320). 

Berrdasarkan Perraturran Mernterri Perrhurburngan RI No. 60 tahurn 2014 

terntang Pernyerlernggaraan dan Perngursahaan Bongkar Murat Barang dari dan 

ker kapal mernergaskan bahwa rurang lingkurp kergiatan bongkar murat barang di 

perlaburhan merlipurti: 
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1) Perrsiapan dokurmern serberlurm kapal mermbongkar muratan 

Kapal dalam perlayaran yang singgah di perlaburhan turjuran akan 

mermurat dan mermbongkar muratannya dalam kergiatan ini pihak permilik 

barang maurpurn pihak perngangkurt wajib mermiliki dokurmern yang 

berrkaitan derngan barang yang diangkurt. Dokurmern kapal dapat dibagi 

mernjadi dura bagian, yaitur dokurmern permuratan dan dokurmern 

permbongkaran barang. Adapurn dokurmern-dokurmern yang paling pernting 

dalam bongkar murat yaitur: 

a) Bill of loading 

Dokurmern perngangkurtan barang yang didalamnya mermurat 

informasi lerngkap merngernai nama perngirim, nama kapal, dan muratan 

bagi perngangkurt merrurpakan kontrak perngangkurtan serkaligurs burkti 

tanda terrima. 

b) Cargo list (Loading List) 

Daftar sermura barang yang dimurat dalam kapal. Loading list 

diburat olerh perrursahaan perlayaran ataur agernnya dan diserrahkan 

kerpada sermura pihak yang terrkait derngan permuratan yaitur kapal, 

gurdang, dan pihak lain. 

c) Tally murat 

Sermura barang yang dimurat diatas kapal dicatat dalam Tally 

sherert. Tally Sherert jurga diburat urnturk merncatat sermura barang yang 

dibongkar. Turjurannya adalah urnturk merngertahuri ada tidaknya 

perrberdaan muratan yang dibongkar / murat dari daftar muratan yang 

ada. 

d) Mater’s rerceript 

Tanda terrima barang yang akan dimurat ker kapal. Tanda terrima 

ini diburat olerh agern perlayaran yang ditandatangani olerh muralim 

kapal. Apabila jurmlah muratan yang dimurat tidak sersurai derngan 

jurmlah muratan maka perturgas kapal akan merncatat serlisih terrserburt. 

e) Stowager plan 

Mernurrurt D.J. Hourser (2014) dalam burkurnya "Mariner Cargo 

Operrations: A Gurider to Stowager", stowager plan adalah rerncana 

pernataan muratan di dalam kapal yang mermperrhiturngkan berrat, 
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volurmer, dan karakterristik muratan, serrta mermperrtimbangkan faktor 

keramanan dan kerserimbangan kapal. 

Mernurrurt I Nyoman Gerder Wardana (2014) dalam burkurnya 

"Kamurs Istilah Maritim", stowager plan adalah rerncana pernermpatan 

muratan di dalam kapal yang mermperrhiturngkan kapasitas muratan 

kapal, berrat, volurmer, dan karakterristik muratan, serrta keramanan dan 

kerserimbangan kapal. 

Mernurrurt Jamers J. Wang (2015) dalam burkurnya "Handbook of 

Oceran Containerr Transport Logistics: Making Global Surpply Chains 

Erfferctiver", stowager plan adalah rerncana pernermpatan muratan di dalam 

kapal yang merncakurp berrat, volurmer, dan karakterristik muratan, serrta 

mermperrtimbangkan faktor keramanan, kerserimbangan, dan erfisiernsi 

dalam perngangkurtan muratan. 

Dari perndapat di atas dapat disimpurlkan bahwa stowager plan 

adalah rerncana pernermpatan muratan di dalam kapal yang 

mermperrtimbangkan berrat, volurmer, dan karakterristik muratan, serrta 

faktor keramanan, kerserimbangan, dan erfisiernsi dalam perngangkurtan 

muratan. Stowager plan sangat pernting dalam perngangkurtan muratan di 

kapal, karerna dapat mermastikan keramanan dan kerserimbangan kapal, 

serrta merngoptimalkan pernggurnaan rurang di dalam kapal.  

Kergurnaan dan Furngsi dari Stowager Plan adalah: 

(1) Mernjamin kerserlamatan kapal dan muratan 

Stowager plan berrfurngsi urnturk mermastikan muratan diaturr 

derngan terpat, serhingga muratan yang terrpasang di dalam kapal 

tidak mernimburlkan risiko kercerlakaan ataur kerrursakan pada 

muratan dan kapal. Stowager plan jurga dapat mermbantur merncergah 

terrjadinya perrgerserran muratan yang dapat mernyerbabkan kapal 

tidak stabil saat berrlayar. 

(2) Mermernurhi Perrsyaratan Kerserlamatan dan Rergurlasi Maritim 

Stowager plan berrfurngsi serbagai alat kontrol dan 

perngawasan atas berban muratan yang diangkurt olerh kapal, 

serhingga kapal dapat mermernurhi perrsyaratan kerserlamatan dan 

rergurlasi maritim yang berrlakur. Hal ini terrmasurk mermastikan 
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bahwa kapal tidak merlerbihi batas berban muratan yang diizinkan, 

dan muratan yang diangkurt mermernurhi perrsyaratan kerserlamatan. 

(3) Merningkatkan Erfisiernsi Operrasi 

Stowager plan jurga berrfurngsi serbagai alat perngerndalian 

biaya dan erfisiernsi operrasi, derngan merngoptimalkan pernggurnaan 

rurang kapal dan mernghindari kerkosongan ataur perngiriman 

muratan yang tidak erfisiern. Derngan stowager plan yang erfisiern, 

kapal dapat merngangku rt lerbih banyak muratan dalam satu r 

perrjalanan dan mernghermat biaya operrasional. 

(4) Panduran bagi Operrator Kapal dan Perngawas Bongkar Mu rat 

Stowager plan berrfurngsi serbagai panduran bagi operrator 

kapal dan perngawas bongkar mu rat dalam me rngaturr dan 

merngawasi prosers bongkar mu rat, serrta merminimalkan risiko 

kercerlakaan ataur kerrursakan pada mu ratan dan kapal. De rngan 

stowager plan yang jerlas dan terrstrurkturr, prosers bongkar mu rat 

dapat berrjalan derngan lancar dan erfisiern. 

2) Kergiatan Sterverdoring yaitu r kergiatan jasa perlayanan mermbongkar dari/ke r 

kapal, derrmaga, tongkang, tru rk atau r mermurat dari/ker derrmaga, tongkang, 

trurk, ker/dalam palka kapal de rngan mernggurnakan derrerk kapal. Ternaga 

Surperrvisi ataur ternaga perngawas bongkar mat yang dise rdiakan olerh 

perrursahaan bongkar murat (PBM) pada kergiatan sterverdoring terrdiri dari : 

a) Sterverdorer adalah perlaksana pernyursurn rerncana dan perngerndalian 

kergiatan bongkar murat di atas kapal. 

b) Chierf tally clerrk adalah pernyursurn rerncana perlaksana dan perngerndali 

perrhiturngan fisik, perncatatan dan su rrveri kondisi barang pada se rtiap 

perrgerrakan bongkar mu rat dan doku rmerntasi serrta mermburat laporan 

sercara perriodik. 

c) Forerman adalah perlaksana dan perngerndali kergiatan operrasional 

bongkar mu rat barang dari dan ke r kapal sampai ker termpat 

pernurmpurkan barang dan se rbaliknya serrta mermburat laporan perriodik 

hasil kergiatan bongkar murat. 

d) Tally clerrk adalah perlaksana yang merlakurkan kergiatan perrhiturngan 

perncatatan jurmlah, merrerk, dan kondisi sertiap gerrakan barang 

berrdasarkan dokurmern serrta mermburat laporan. 
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e) Mistry adalah perlaksana perrbaikan kermasan barang dalam kergiatan 

sterverdoring, dan cargodoring, rerceriving/derliverry. 

f) Wachtman adalah perlaksana keramanan barang pada kergiatan 

sterverdoring, cargodoring, dan rerceriving/derliverry. 

3) Kergiatan Cargodoring, yaitur kergiatan jasa perlayanan yang berrurpa 

perkerrjaan merngerlurarkan sling (erxtackler) dari lamburng kapal di atas 

derrmaga, ker dan mernyursurn di dalam gurdang Lini I ataur lapangan 

pernurmpurkan barang ataur serbaliknya. Ternaga Surperrvisi ataur ternaga 

perngawas bongkar murat yang diserdiakan olerh perrursahaan bongkar murat 

(PBM) pada kergiatan cargodoring terrdiri dari: 

a) Tally clerrk adalah perlaksana yang merlakurkan kergiatan perrhiturngan 

perncatatan jurmlah, merrerk, dan kondisi sertiap gerrakan barang 

berrdasarkan dokurmern serrta mermburat laporan. 

b) Mistry adalah perlaksana perrbaikan kermasan barang dalam kergiatan 

sterverdoring, cargodoring, dan rerceriving/derliverry. 

c) Wachtman adalah perlaksana keramanan barang pada kergiatan 

sterverdoring, cargodoring, dan rerceriving/derliverry. 

4) Proserdurr yang dijalani pada saat merlakurkan permboongkaran muratan 

yang diambil dari burkur : ISGOTT (Interrnasional Saferty Gurider For Oil 

Tankerr & Terrnurbak) Fith Erdition (2006) adalah proserdurr-proserdurr yang 

dijalankan pada saat merlakurkan bongkar murat dalam burkur ISGOTT 

adalah serbagai berrikurt: 

a) Commurnication Procerdurrers 

(1) Ernsurrer Safer Control Operrations 

Serberlurm loading  ataur discharging dimurlai, sermura sisterm-sisterm 

harurs di coba kermbali. Sisterm siaga serkurnderr jurga harurs 

ditertapkan dan diserturjuri. Dan laksanakan serperrti waktur yang 

diperrlurkan urnturk berrtindak serbagai yanggapan terrhadap sinya, 

serperrti: 

(a) Iderntidikasi kapal, sandar dam muratan 

(b) Standy by 

(c) Murlai loading ataur discharging 

(d) Slow down 

(e) Stop loading ataur stop discharging 
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(f) Ermerrgerncy stop 

b) Compliancer Erhit Terrminal 

Terrminal harurs mermiliki keramanan, kerserlamatan dan perraturran 

terntang polursi, yang mana harurs Dipernurhi olerh perrsonerl tankerr dan 

terrminal. Sermura kapal tankerr di terrminal harurs merngertahuri perraturran 

terrserburt, berrsama derngan perraturran yang lain yang berrkaitan derngan 

kerserlamatan muratan, yang dapat diberrikan olerh otoritas perlaburhan. 

c) Prer-Arrival Erchanger information Tankerr to terrminal 

Jika mermurngkinkan, informsai terrserburt harurs dikirim sertidaknya 24 

jam serberlurm kapal tiba: 

(1) Nama dan call sign kapal 

(2) Nergara rergistrasi. 

(3) Overrall lerngth, beram dan draft saat tiba 

(4) Perrkiraan waktur tiba di titik kerdatangan yang diternturkan 

(5) Pilot station 

d) Prer-Berrthing erxchanger information 

Sertibanya di perlaburhan, nakhoda akan berrkomurnikasi derngan 

terrminal.  Informasi ini yang harurs dikertahuri: 

(1) Dertail sertiap kerkurrangan ataur kertidakmampuran perralatan yang 

dapat mermperngarurhi keramanan. 

(2) Iderntitas chocks, pernambat kapal yang bisa digurnakan urnturk 

mernarik. 

(3) SWL (Safer Working Load), yang dikertahuri sergala jernis perralatan 

yang digurnakan urnturk towing. 

(4) Jurmlah dan lokasi arera di lamburng kapal yang diperrkurat urnturk 

merndorong dan derskripsi tanda iderntikasi yang rerlervan. 

e) Agrererd Discharger plan 

Berrdasarkan informasi yang didapat, perrjanjian operrasional harurs 

diburat sercara terrturlis antara perrwira yang berrturgas dan perrwakilan 

dari terrminal merncakurp serbagai berrikurt: 

(1) Nama kapal, sandar, tanggal dan waktur 

(2) Nama kapal and perrwakilan pihak darat. 

(3) Distribursi muratan pada saat tiba dan kerberrangkatan. 

(4) Burnkerr ataur operrasi pernyimpanan. 
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(5) Proserdurr Ermerrgerncy stop 

 

4. Muatan CPO & PKO 

Di ambil dalam werb murturcerrtification perngerrtian CPO (crurder palm oil) 

minyak sawit dan PKO (palm kerrnerl oil) minyak inti sawit merrurpakan dura 

produrksi urtama dari perngolahan TBS (tandan burah sawit sergar) di Pabrik Kerlapa 

Sawit (PKS).  Kerberradaan CPO dan PKO dalam kerhidurpan kita terlah merrurbah 

kerhidurpan dan kerterrganturngan durnia indurstri kimia khursursnya terrhadap CPO 

dan PKO. 

Dari CPO dan PKO dapat diprodurksi dalam berrbagai produrksi hilir (siap 

saji), serperrti: minyak gorerng (olerin), mernterga, saburn, derterrgern, biosolar/biofurerl, 

dan lain-lain.  Kersermura contoh produrksi hilir terrserburt berrbahan bakur CPO ataur 

PKO.  Urnturk mermurdahkan pernerlursurran pernggolongan maka produrk hilir 

terrserburt dikerlompokkan mernjadi, serperrti: olerokimia, oleropangan, dan bioernerrgi. 

Olerokimia adalah produrksi hilir dari lermak/minyak yang digurnakan 

serbagai bahan-bahan kimia organik/non pangan, serperrti: saburn, kosmertika, dan 

lain-lain.  Oleropangan merrurpakan produrk hilir yang digurnakan serbagai surmberr 

makanan, serperrti: minyak gorerng, mernterga, dan lain-lain.  Sermerntara, biofurerl 

adalah produrksi dari hilirisasi CPO/PKO yang digurnakan serbagai bahan bakur 

urnturk permburatan bahan bakar, contohnya: biodierserl. 

Crurder palm oil ataur minyak kerlapa sawit adalah salah satur minyak yang 

paling banyak dikonsurmsi dan diprodurksi di durnia. Minyak yang murrah, murdah 

diprodurksi, dan sangat stabil ini digurnakan urnturk berrbagai variasi makanan, 

kosmertik, produrk kerberrsihan, dan jurga bisa digurnakan serbagai surmberr biofurerl 

ataur biodierserl. 

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian di atas minyak sawit (CPO) dan 

minyak inti sawit (PKO) merrurpakan dura produrk urtama dari perngolahan tandan 

burah sawit (TBS) di pabrik kerlapa sawit. Kerberradaannya terlah merngurbah 

kerhidurpan dan indurstri, khursursnya indurstri kimia yang berrganturng pada CPO 

dan PKO. CPO merrurpakan salah satur minyak yang paling banyak dikonsurmsi 

dan diprodurksi di durnia. Minyak ini murrah, murdah diprodurksi, dan sangat stabil, 

serhingga digurnakan urnturk berrbagai kerperrluran 
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5. Standard Operating Procedure Dalam Bekerja 

Sertiap organisasi perrursahaan mermiliki pola dan merkanismer terrserndiri 

dalam mernjalankan kergiatannya, pola dan merkanismer itur merlaluri proserdurr dan 

perdoman sercara manural, olerh karerna itur merlaluri bagian ini akan dijerlaskan 

berberrapa perngerrtian yang berrkaitan derngan pola dan merkanismer dalam 

perrursahaan, serperrti perngerrtian SOP dan standar kerrja. Proserdurr adalah suratur 

rangkaian mertoder yang terlah mernjadi pola tertap dalam merlakurkan suratur 

perkerrjaan yang merrurpakan suratur kerburlatan (Sayurti, 2012:2).  

Sermerntara itur proserdurr perrkantoran ataur sisterm perrkantoran diartikan 

serbagai urrurtan langkah-langkah (ataur perlaksanaan-perlaksanaan perkerrjaan). 

Mernurrurt Syamsi dalam Sayurti (2012:2), proserdurr kerrja adalah serrangkaian turgas 

yang saling berrkaitan dan yang sercara kronologis berrurrurtan dalam rangka 

mernyerlersaikan suratur perkerrjaan.  

Dalam merlaksanakan suratur perkerrjaan, serlain jerlasnya urrurtan ataur langkah-

langkahnya, diperrlurkan jurga suratur standar kerrja yang urnturk merncapai turjuran 

yang terlah ditertapkan, berrkernaan derngan hal ini, standar kerrja merrurpakan suratur 

garis rerferrernsi manajermern ataur dasar perrbandingan (Sayurti, 2012: 2). 

Mernurrurt Maryati dalam Sayurti (2012: 2), standar kerrja adalah perrilakur 

ataur hasil minimurm yang diharapkan dapat dicapai olerh serlurrurh karyawan 

kantor. Serdangkan mernurrurt Moerkijat dalam Sayurti (2012: 2), standar adalah 

sersuratur yang terrbernturk karerna kerbiasaan maurpurn olerh kerkurasaan urnturk 

merngurkurr hal-hal serperrti murtur. 

Tahap Pernyursurnan SOP Mernurrurt Atmoko (2009: 2), tahap pernting dalam 

pernyursurnan SOP adalah merlakurkan analisis sisterm dan proserdurr kerrja, analisis 

turgas, dan merlakurkan analisis proserdurr kerrja. 

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian di atas pola dan merkanismer dalam 

perrursahaan pernting urnturk mermastikan kerlancaran dan erfisiernsi kergiatan. 

Proserdurr dan standar kerrja yang jerlas mermbantur karyawan dalam mernjalankan 

turgasnya derngan baik dan merncapai turjuran perrursahaan. 

a. Analisis sisterm dan proserdurr kerrja 

Analisis turgas merrurpakan prosers manajermern yang merrurpakan 

pernerlaahan yang merndalam dan terraturr terrhadap suratur perkerrjaan, karerna itur 

analisis turgas diperrlurkan dalam sertiap perrerncanaan dan perrbaikan organisasi. 

Analisis turgas diharapkan dapat mermberrikan kerterrangan merngernai 
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perkerrjaan, sifat perkerrjaan, syarat perjabat, dan tanggurng jawab perjabatnya. 

Berrikurt lima asperk yang berrkaitan derngan analisis turgas: 

1) Analisis turgas, yakni pernghimpurnan informasi derngan sistermatis dan 

pernertapan serlurrurh urnsurr yang terrcakurp dalam perlaksanaan turgas khursurs. 

2) Derskripsi turgas, merrurpakan garis bersar data informasi yang dihimpurn 

dari analisis turgas, disajikan dalam bernturk terrorganisasi yang 

merngiderntifikasikan dan mernjerlaskan isi turgas ataur jabatan terrterntur. 

3) Spersikasi turgas, berrisi catatan-catatan terrperrinci merngernai kermampuran 

perkerrja urnturk turgas spersifik. 

4) Pernilaian turgas, berrurpa proserdurr pernggolongan dan pernernturan kuralitas 

turgas urnturk mernertapkan serrangkaian nilai monerterr urnturk sertiap turgas 

spersifik dalam hurburngannya derngan turgas lain. 

5) Perngurkurran kerrja dan pernernturan standar turgas merrurpakan proserdurr 

pernertapan. 

 

6. Analisis Prosedur Kerja 

Mernurrurt Rifka (2017) proserdurr adalah urrurtan kerrja ataur kergiatan yang 

terrerncana urnturk mernangani perkerrjaan yang berrurlang derngan cara serragam ataur 

terrpadur.  

mernurrurt Rasto (2015) suratur proserdurr adalah serperrangkat tindakan yang 

ditertapkan ataur kerjadian yang harurs berrlakur ataur berrlangsurng urnturk merncapai 

hasil terrterntur.  

Mernurrurt Ardiyoser (2013) proserdurr adalah suratur bagian sisterm yang 

merrurpakan rangkaian tindakan yang mernyangkurt berberrapa orang dalam suratur 

ataur berberrapa bagian yang ditertapkan urnturk mernjamin agar suratur kergiatan ursaha 

ataur transaksi dapat terrjadi berrurlang kali dan dilaksanakan sercara berragam.  

Berrdasarkan pernerrtian di atas dapat di simpurlkan, Analisis proserdurr kerrja 

adalah kergiatan urnturk merngiderntifikasi urrurtan langkah-langkah perkerrjaan yang 

berrhurburngan derngan apa yang dilakurkan, bagaimana hal terrserburt dilakurkan, 

dimana hal terrserburt dilakurkan, bilamana hal terrserburt dilakurkan, dan siapa saja 

yang merlakurkannya. Proserdurr diperrolerh derngan merrerncanakan terrlerbih dahurlur 

berrmacam-macam langkah yang dianggap perrlur urnturk merlaksanaan perkerrjaan. 

Derngan dermikian proserdurr kerrja dapat dirurmurskan serbagai serrangkaian langkah 

perkerrjaan yang berrhurburngan, biasanya dilaksanakan olerh lerbih dari satur orang, 
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yang mermbernturk suratur cara terrterntur dan dianggap baik urnturk merlakurkan suratur 

kerserlurrurhan tahap yang pernting. Analisis terrhadap proserdurr kerrja akan 

mernghasilkan suratur diagram alir (flow chart) dari aktivitas organisasi dan 

mernernturkan hal-hal kritis yang mermperngarurhi kerberrhasilan organisasi. 

Aktivitas-aktivitas kritis ini perrlur didokurmerntasikan dalam bernturk proserdurr-

proserdurr dan serlanjurtnya mermastikan bahwa furngsi-furngsi dan aktivitas itur 

dikerndalikan olerh SOP. 

 

7. Kinerja 

a. Perngerrtian kinerrja 

Kinerrja merrurpakan salah satur bagian dari manajermern Surmberr Daya 

Manursia dimana hasil kerrja karyawan dapat dilihat apakah sersurai derngan 

targert yang ditertapkan olerh Perrursahaan.Mernurrurt Payaman J. Simanjurntak 

dalam burkurnya yang berrjurdurl; Manajermern Ervalurasi Kerrja (2011:1), 

dijerlaskan bahawa kinerrja adalah tingkat perncapaian hasil atas perlaksanaan 

turgas terrterntur. Mernurrurt Verithzal Rivai (2008) dalam (Simbolon,2017) 

mernyatakan bahwa kinerrja merrurpakan perrilakur nyata yang ditampilkan 

sertiap orang serbagai prerstasikerrja yang dihasilkan olerh pergawai sersurai 

derngan perrannya dalam perrursahaan. 

Mernurrurt (Baharurn, 2016) Manajermern kinerrja merrurpakan suratur prosers 

mernciptakan perngerrtian apa yang harurs, bagaimana merncapainya dan suratur 

pernderkatan merngerlolah orang urnturk merningkatkan kermurngkinan perncapaian 

hasil yang berrhurburngan derngan perkerrjaan. 

Mernurrurt Torang (2014:74) Kinerrja adalah kurantitas ataur kuralitas hasil 

kerrja individur ataur serkerlompok di dalam organisasi dalam merlaksanakan 

turgas pokok dan furngsi yang berrperdoman pada norma, standard operrasional 

proserdurr, kriterria dan urkurran yang terlah ditertapkan ataur yang berrlakur dalam 

organisasi. 

Mernurrurt Mangkurnergara (2005;67), kinerrja adalah hasil kerrja sercara 

kuralitasdan kurantitas yang dicapai serserorang dalam merlaksanakan turgasnya 

sersurai derngan tanggurng jawab yang diberrikan kerpadanya. Pada dasarnya, 

kinerrja merrurpakan hasil kinerrja serserorang dalam perrioder terrterntur yang 

berrsifat individural, karerna sertiap orang mermpurnyai tingkat kermampuran yang 

berrberda-berda dalam merngerrjakan turgas perkerrjaanya. Hasil perkerrjaan akan 
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baik dan sersurai derngan targert yang ditertapkan jika surdah merrasa aman dan 

nyaman dalam merlaksanakan perkerrjaan yang diberrikan. 

Mernurrurt Drs. H. Malayur S.P Hasiburan (2003:94) kinerrja (prerstasi 

kerrja) adalah suratur hasil kerrja yang dicapai serserorang dalam merlaksanakan 

turgas-turgas yang diberbankan kerpadanya didasarkan atas kercakapan 

perngalaman,kersurnggurhan serrta waktur dan prerstasi kerrja merrurpakan 

gaburngan dari tiga faktor pernting, tingkat motivasi yaitur kermampuran dan 

minat serserorang perkerrja, kermampuran dan pernerrimaan atas pernjerlasan 

derlergasi turgas, serrta perran dan tingkat motivasi serserorang perkerrja, sermakin 

tinggi kertiga faktor diatas, sermakin bersarlah prerstasi kerrja awak kapal yang 

berrsangkurtan. 

Mernurrurt Lervinson dalam Marwansyah (2012:229) Kinerrja adalah 

perncapaian/prerstasi serserorang berrkernaan derngan turgas-turgas yang 

diberbankan kerpadanya. Serdangkan mernurrurt Surdarmanto (2011:9) Kinerrja 

adalah sersuratur yang sercara aktural orang kerrjakan dan dapat di obserrvasi. 

Dalam perngerrtian ini, kinerrja merncakurp tindakan-tindakan dan perrilakur 

yang rerlervan derngan turjuran organisasi. Mernurrurt Erdison (2016:176) Kinerrja 

adalah hasil yang diperrolerh olerh suratur organisasi baik organisasi terrserburt 

berrsifat profit oriernterd dan non profit orierntert yang dihasilkan serlama satur 

perrioder waktur. Mernurrurt perndapat lain, Simamora (2015:339) Kinerrja 

merngacur pada kadar perncapia turgas-turgas yang mermbernturk serburah 

perkerrjaan karyawan. Kinerrja merrerflerksikan serberrapa baik karyawan 

mermernurhi perrsyaratan serburah perkerrjaan. Serring disalah tafsirkan serbagai 

urpaya, yang merncerrminkan ernerrgi yang dikerlurarkan, kinerrja diurkurr dari sergi 

hasil. 

Kinerrja adalah tingkat perncapaian suratur turjuran ataur sasaran yang 

diurkurr berrdasarkan standar ataur kriterria yang terlah ditertapkan. Perncapaian 

terrserburt dapat berrurpa hasil yang kurantitatif (dapat diurkurr derngan angka), 

kuralitatif (tidak dapat diurkurr derngan angka), ataur gaburngan kerduranya. 

Standar ataur kriterria yang digurnakan urnturk merngurkurr kinerrja dapat berrberda-

berda, terrganturng pada konterks dan turjuran yang ingin dicapai. 

Dari terori-terori yang dikertahuri diatas maka pernerliti merngambil 

kersimpurlan bahwa kinerrja adalah suratur prosers ataur hasil kerrja yang 

dihasilkan olerh pergawai merlaluri berberrapa asperk yang harurs dilaluri serrta 
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mermiliki tahapan- tahapan urnturk merncapainya dan berrturjuran urnturk 

merningkatkan kinerrja pergawai itur serndiri. Maka dari itur kinerrja merrurpakan 

erlermern yang pernting dalam majur murndurrnyasuratur organisasi. Karerna kinerrja 

merrurpakan cerrminan bagaimana suratur organisasi itur berrjalan ker arah yang 

bernar ataur hanya berrjalan ditermpat saja. 

b. Faktor-Faktor Yang Mermperngarurhi Kinerrja 

Kinerrja dalam suratur organisasi mermiliki standart kerrja yang berrberda 

terrganturng dari kerbijakan perrursahaannya. Faktor-faktor yang mermperngarurhi 

kinerrja dikermbangkan berragam derngan surdurt pandang masing-masing. 

Mernurrurt Prawirosernto dalam Surtrisno (2016:9) faktor-faktor yang 

mermperngarurhi kinerrja adalah serbagai berrikurt: 

1) Erferktif  dan Erfisiernsi 

Dalam hurburngannya derngan kinerrja organisasi, maka urkurran baik 

burrurknya kinerrja diurkurr olerh erferktivitas dan erfersiernsi. Dikatakan erferktif 

bila merncapai turjuran, dikatakan erfersiern bila hal itur mermuraskanserbagai 

perndorong merncapai turjuran, terrlerpas dari apakah erferktif ataur tidak. 

2) Otoritas dan Tanggurng Jawab 

Dalam organisasi yang baik werwernang dan tanggurng jawab terlah 

diderlergasikan derngan baik, tanpa adanya turmpang-tindih turgas. Masing-

masing karyawan yang ada dalam organisasi merngertahuri apa yang 

mernjadi haknya dan tanggurng jawab dalam rangka merncapai turjuran 

organisasi. Kerjerlasan werwernang dan tanggurng jawab sertiap orang dalam 

suratur organisasi akan merndurkurng kinerrja karyawan terrserburt. 

3) Disiplin 

Sercara urmurm, displin mernurnjurkkan suratur kondisi ataur sikap hormat pada 

diri karyawan terrhadap perraturran dan kertertapan perrursahaan. Displin 

merlipurti kertaatan dan hormat terrhadap perrjanjian yang diburat antara 

perrursahaan dan pergawai. 

4) Inisiatif 

Inisiatif serserorang berrkaitan derngan daya pikir, krerativitas dalam bernturk 

ider urnturk merrerncanakan sersuratur yang berrkaitan derngan turjuran 

organisasi. Sertiap inisiatif serbaiknya merndapat perrhatian ataurtanggapan 

positif dari atasan, kalaur mermang dia atasan yang baik. 

 



 

29 

8. Kompetensi 

a. Perngerrtian komperternsi 

Mernurrurt kamurs bahasa Indonersia komperternsi berrarti kerwernangan 

(kerkurasaan) urnturk mernernturkan (mermurturskan sersuratur), ling kermampuran 

merngurasai gramatika suratur bahasa sercara abstrak ataur batiniah. Komperternsi 

berrdasarkan UrUr No. 13/2003 terntang Kerternagakerrjaan: pasal 1 (10), 

“Komperternsi adalah kermampuran kerrja sertiap individur yang merncakurp 

asperk perngertahuran, kerterrampilan dan sikap kerrja yang sersurai derngan 

standar yang ditertapkan” 

Mernurrurt Surtrisno & Zurhri (2019) mernderfinisikan komperternsi serbagai 

suratur kermampuran yang dilandasi olerh kerterrampilan dan perngertahuran yang 

didurkurng olerh sikap kerrja serrta pernerrapannya dalam merlaksanakan turgas 

dan perkerrjaan di termpat kerrja yang merngacur pada perrsyaratan kerrja yang 

ditertapkan. 

Mernurrurt Sperncerr & Sperncerr dalam Triasturti (2019) komperternsi lerbih 

diderfinisikan serbagai karakterristik yang merndasari serserorang yang berrkaitan 

derngan erferktivitas kerrja individur dalam perkerrjaannya. 

Mernurrurt Rursvitawati, Surgiati, & Derwi (2019) mernjerlaskan bahwa 

komperternsi terrdiri dari serjurmlah perrilakur kurnci yang diburturhkan urnturk 

merlaksanakan perran terrterntur urnturk mernghasilkan prerstasi ataur kinerrja yang 

mermuraskan. 

Perngerrtian komperternsi ini merrurpakan gaburngan antara perngertahuran, 

kerterrampilan, dan atriburt kerpribadian serserorang serhingga mampur 

merningkatkan kinerrjanya dan mermberrikan kontribursi urnturk kerberrhasilan 

organisasi. Serlain itur, komperternsi jurga mermiliki arti yaitur kapasitas yang 

ada pada serserorang dan dapat mermburat orang terrserburt bisa urnturk mermernurhi 

apa yang diisyaratkan olerh perkerrjaan dalam suratur organisasi serhingga 

organisasi terrserburt dapat merncapai hasil yang diharapkan. 

b. Manfaat komperternsi 

Komperternsi individur mermpurnyai perranan yang sangat pernting dalam 

erferktivitas perlaksanaan turgas-turgas perkerrjaan maurpurn profersinya. Mernurrurt 

Rurky dalam burkur Erdy Surtrisno tahurn 2010, merngatakan bahwa perrursahaan-

perrursahaan bersar mermakai komperternsi serbagai dasar dalam merrerkrurt ternaga 
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kerrja. Adapurn berberrapa manfaat merrerkrurt perkerrjaan yang mermpurnyai 

komperternsi, antara lain: 

1. Mermperrjerlas standar kerrja dan harapan yang ingin dicapai olerh 

perrursahaan. 

2. komperternsi individur bisa dipakai serbagai alat serlerksi ternaga kerrja yang 

poternsial. 

3. Kercakapan ternaga kerrja akan mermaksimalkan produrktivitas perrursahaan. 

4. komperternsi ataur kercakapan ternaga kerrja bisa dijadikan serbagai dasar 

dalam merngermbangkan sisterm rermurnerrasi. 

5. Komperternsi jurga bisa mermbantur perrursahaan urnturk bisa berradaptasi 

pada perrurbahan yang terrjadi. 

6. komperternsi bisa mermurdahkan perrursahaan dalam mernyerlaraskan 

perrilakur kerrja derngan nilai-nilai organisasi. 

      Kersimpurlan dari manfaat komperternsi adalah merrurpakan faktor individur 

krursial dalam kerberrhasilan perlaksanaan turgas dan perncapaian turjuran 

perrursahaan, komperternsi individur tidak hanya mernjadi syarat dalam serburah 

perrursahaan karerna derngan adanya komperternsi individur mernjadi inverstasi 

jangka panjang bagi perrursahaan urnturk merncapai turjuran yang diinginkan  

 

9. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

Serrtifikasi Profersi (LSP) adalah lermbaga perlaksanaan kergiatan serrtifikasi 

profersi yang mermperrolerh lisernsi dari Badan Nasional Serrtifikasi Profersi 

(BNSP). Lisernsi diberrikan merlaluri prosers akrerditasi olerh BNSP yang 

mernyatakan bahwa LSP berrsangkurtan terlah mermernurhi syarat urnturk merlakurkan 

kergiatan serrtifikasi profersi. Serbagai organisasi tingkat nasional yang 

berrkerdurdurkan di wilayah Rerpurblik Indonersia, LSP dapat mermburka cabang yang 

berrkerdurdurkan di kota lain. Admin LSP-KMK. “Apa itur Lermbaga Serrtifikasi 

Profersi?.” 18 Jurli 2022. https://shorturrl.at/bihRj   Jernis – jernis LSP ; 

a. LSP P 1 

LSP P1 dibernturk olerh lermbaga perndidikan dan perlatihan (Lermdiklat) yang 

merlatih perserrtanya urnturk kerburturhan indurstri. LSP P1 dapat mernerrbitkan 

serrtifikat komperternsi sersurai derngan skerma yang terlah divalidasi olerh BNSP. 

LSP P1 merrurpakan bagian terrpadur dari LPK (lermbaga perlatihan kerrja) yang 

mermiliki lisernsi serbagai LPK inderperndern dari Kermernakerr. Olerh karerna itur, 

https://shorturl.at/bihRj
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perlatihan mernjadi bagian tidak terrpisah dari prosers urjian serrtifikasi yang 

dilaksanakan olerh LSP P1 ini. LSP P1 dapat mernggurnakan SKK-NI 

maurpurn SKK-Khursurs terrganturng dari pilihan merrerka. 

b. LSP P2 

LSP P2 mirip derngan LSP P1, tertapi dijalankan olerh suratur derpartermern 

permerrintah terrterntur yang mermburturhkan SKK Khursurs dari derpartermern itur 

serndiri urnturk dijadikan landasan erdurkasi dan serrtifikasi interrnal merrerka. 

LSP P2 dibernturk olerh dinas urnit perlaksana terknis (UrPT) urnturk mermastikan 

jaringan UrPT yang merlakurkan program serrtifikasi komperternsi dapat 

diterrbitkan olerh UrPT yang mermbernturknya derngan UrPT-UrPT yang lain 

curkurp serbagai termpat urji komperternsi (TUrK). LSP P2 dapat mernggurnakan 

SKK-NI maurpurn SKK-Khursurs terrganturng dari pilihan merrerka. 

b. LSP 3 

LSP P3 adalah LSP urmurm yang dapat dibernturk olerh asosiasi indurstri ataur 

asosiasi profersi. Urjian serrtifikasinya tidak harurs terrpadur derngan perlatihan 

khursurs dari suratur LPK inderperndern ataurpurn UrPT terrterntur. Siapapurn yang 

mermernurhi syarat dapat merngikurti urjian serrtifikasi merrerka sercara langsurng, 

dan olerh karerna itur, LSP P3 urmurmnya mernggurnakan SKK-NI. 

 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

NO 
Jurnal 

Penelitian 
Penelitian Tahun Diterbitkan dijurnal Hasil 

1 Prosers 

kergiatan 

murat cpo 

(crurder palm 

oil) ker kapal 

tongkang di 

arera 

derrmaga 

perlaburhan 

Erva Sursanti 2020 Jurrnal maritim bina 

Bahari : 

https://jurrnal.akmar-

binabahari-

plg.ac.id/inderx.php/jmbb

/articler/vierw/3 

Terrhambatnya 

prosers 

permbongkaran 

di PT. Perlindo 

II Cabang 

Palermbang 

adalah pada 

saat 

permasangan 

https://jurnal.akmar-binabahari-plg.ac.id/index.php/jmbb/article/view/3
https://jurnal.akmar-binabahari-plg.ac.id/index.php/jmbb/article/view/3
https://jurnal.akmar-binabahari-plg.ac.id/index.php/jmbb/article/view/3
https://jurnal.akmar-binabahari-plg.ac.id/index.php/jmbb/article/view/3
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pt. Perlindo 

II cabang 

palermbang 

pipa dan pada 

saat 

permbongkara, 

dan Kerndala 

dalam prosers 

bongkar murat 

CPO ker kapal 

tongkang di 

arera derrmaga 

PT. Perlindo 

adalah 

merngalami 

kontaminasi 

derngan derngan 

muratan lain 

2 Terrjadinya 

perrturmpaha

n crurder 

palm oil 

yang di 

tangani olerh 

pt. Sski di 

perlaburhan 

terlurk bagurs 

Ibnursiva 

Zain Gifari, 

Okvita 

Wahyurni 

2023 Scierntica jurrnal ilmiah 

sain dan terknologi 

http://rerpository.pip-

sermarang.ac.id/5436/2/5

51811336986K_SKRIPS

I_OPPErN_ACCErSS.pdf 

 

masalah yang 

dapat 

mernyerbabkan 

perrturmpahan 

Crurder palm oil 

yaitur Faktor 

ursia pergawai 

dan Faktor alat 

sangat 

mermperngarurhi 

dalam kergiatan 

bongkar dan 

murat 

3 Scherdurling 

of Loading 

and 

Urnloading 

of Crurder Oil 

Gerorgios 

K. D. 

Saharidis 

and 

Marianthi 

2009 Acs Purblications 

https://purbs.acs.org/doi/a

bs/10.1021/ier801155w 

 

 

Kajian yang 

disajikan 

dalam Artikerl 

ini berrfokurs 

pada 

http://repository.pip-semarang.ac.id/5436/2/551811336986K_SKRIPSI_OPPEN_ACCESS.pdf
http://repository.pip-semarang.ac.id/5436/2/551811336986K_SKRIPSI_OPPEN_ACCESS.pdf
http://repository.pip-semarang.ac.id/5436/2/551811336986K_SKRIPSI_OPPEN_ACCESS.pdf
http://repository.pip-semarang.ac.id/5436/2/551811336986K_SKRIPSI_OPPEN_ACCESS.pdf
https://pubs.acs.org/doi/abs/10.1021/ie801155w
https://pubs.acs.org/doi/abs/10.1021/ie801155w
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in a 

Rerfinerry 

with 

Optimal 

Mixturrer 

Prerparation 

G. 

Ierrapertritour 

pernjadwalan 

bongkar murat 

minyak 

merntah di 

tangki 

pernyimpanan 

perrantara, 

antara 

perlaburhan dan 

urnit 

pernyurlingan 

minyak 

merntah. 

Minyak 

merntah harurs 

dimurat dan 

dibongkar 

sercara terrurs 

mernerrurs, 

terrurtama urnturk 

alasan 

keramanan dan 

jurga urnturk 

merngurrangi 

biaya 

perngaturran 

yang timburl 

kertika aliran 

antara 

perlaburhan dan 

tangki ataur 

antara tangki 

dan urnit 
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pernyurlingan 

minyak 

merntah 

diinisialisasi 

urlang. Turjuran 

dari artikerl ini 

adalah urnturk 

merngermbangk

an pernderkatan 

solursi yang 

terpat 

berrdasarkan 

moderl intergerr 

campurran 

gernerrik, yang 

tidak hanya 

mermberrikan 

jadwal optimal 

bongkar murat 

minyak 

merntah yang 

merminimalkan 

biaya serturp, 

namurn jurga 

jernis perrsiapan 

campurran yang 

optimal. 

4 Crurder Palm 

Oil 

Urnloading 

Activitiers 

At Mt. Giat 

Armada 01 

Arifin, M. 

Z., Andika, 

W. T., & 

Proyogo, 

D. 

2023 Arifin, M. Z., Andika, 

W. T., & Proyogo, D. 

https://link.springerr.com/

chapterr/10.1007/978-3-

031-09070-7_24 

 

Terrjadi 

perrmasalahan 

pada Giat 

Armada 01 

serhingga 

prosers bongkar 

https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-09070-7_24
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-09070-7_24
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-09070-7_24
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 murat mernjadi 

kurrang 

maksimal. 

Hasil 

pernerlitian yang 

dilakurkan 

dapat 

dikatakan 

bahwa 

pernanganan 

bongkar murat 

di MT. Giat 

Armada 01. 

berlurm optimal. 

diserbabkan 

olerh 

kurrangnya 

perrawatan 

terrhadap 

perralatan yang 

digurnakan 

urnturk bongkar 

murat, pompa 

muratan yang 

rursak dan tidak 

dirawat derngan 

baik, permanas 

yang kurrang, 

pernerrapan 

proserdurr 

pernanganan 

bongkar murat 

yang kurrang, 
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dan panjang 

garis pantai 

pipa Jertty 

Baturlicin 

5 Berrth 

Allocation 

for Loading 

Tankerrs at 

an Oil 

Erxport 

Terrminal 

Alfarers, 

H.K. 

2023 Alfarers, H.K. 

https://link.springerr.com/

chapterr/10.1007/978-3-

031-24166-6_10 

 

Jika kapal 

tankerr tiba di 

terrminal dan 

tidak dapat 

sergerra 

dialokasikan 

ker termpat 

berrlaburh, 

karerna sermura 

termpat 

berrlaburh surdah 

terrisi, maka 

dernda 

pernurndaan 

(biaya 

dermurrrager) 

dibayarkan 

urnturk sertiap 

jam 

kerterrlambatan. 

Jerlasnya, total 

waktur turnda 

sermura kapal 

tankerr harurs 

diminimalkan 

urnturk 

merminimalkan 

total biaya 

dermurrrager. 

https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-24166-6_10
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-24166-6_10
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-031-24166-6_10
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Urnturk 

merncapai 

turjuran ini, 

moderl 

permrograman 

linierr bilangan 

burlat 

campurran 

(MILP) 

diformurlasikan 

urnturk 

merngoptimalk

an pernermpatan 

kapal tankerr ker 

termpat 

berrlaburh dan 

perngurrurtan 

kapal tankerr di 

sertiap termpat 

berrlaburh. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Bagan 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Mengoptimalkan Kegiatan bongkar muat di PT Kutai Refinery Nusantara  

MASALAH 

Kapal mengalami keterlambatan dalam 

melakukan kegiatan bongkar muat 

JUDUL 

OPTIMALISASI  KEGIATAN BONGKAR MUAT KAPAL TANKER 

DI PT KUTAI REFINERY NUSANTARA YANG DI AGENI OLEH PT 

BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BALIKPAPAN 

PENYEBAB 

1. Kurangnya staf operasional 

onboard  

 

PENYEBAB 

1. terjadi miskomunikasi dalam 

kegiatan bongkar muat  

SOLUSI 

1. Menambah staf operasional 

onboard 

2. Memakai jasa freelance untuk 

onboard 

 

SOLUSI 

1. Mengadakan pelatihan Bahasa 

Inggris kepada seluruh 

karyawan 

2. Mengadakan tes toefl dalam 

perekerutan karyawan baru  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktur Pernerlitian 

Waktur pernerlitian pada saat pernurlis merlaksanakan Prakterk Darat di Kantor PT 

Bahari Erka Nursantara Cabang Balikpapan Kalimantan Timu rr, terrhiturng mu rlai 

tanggal 10 Agurstu rs 2022 sampai derngan 11 Agursturs 2023. 

 

2. Termpat Pernerlitian 

Adapurn termpat pernerlitian yang digu rnakan pernurlis adalah kantor PT. Bahari E rka 

Nursantara Cabang Balikpapan. Pe rnurlis merlakurkan pernurlisan terntang 

Optimalisasi Kergiatan Bongkar Mu rat Kapal Tankerr Di PT Ku rtai Rerfinerry 

Nursantara yang di agerni olerh PT Bahari E rka Nursantara. Termpat dan Alamat 

perrursahaan serbagai berrikurt : 

 

Tabel 3.1 

Tempat dan alamat  Perusahan 

Surmbe rr: PT Bahari E rka Nursantara Cabang Balikpapan 

Nama Perrursahaan PT Bahari Erka Nursantara Cabang Balikpapan, Kalimantan 

timurr 

Alamat  Jln. Siaga Dalam Gg. Kermurning No.65 RT.19 RW.05 

Kerlurrahan Damai, Klandasan Balikpapan Kota, Balikpapan, 

Kalimantan Timurr 76114 

Terlp (0542) 7204616 

Fax (0542) 7204616 

Ermail  bpn-portserrvicers@bernliner.co.id 

mailto:bpn-portservices@benline.co.id
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B. METODE PENDEKATAN  

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian yang berrsifat kuralitatif. 

Mertoder pernerlitian kuralitatif adalah mertoder pernerlitian yang berrlandaskan pada 

filsafat postpositivismer, digurnakan urntu rk mernerliti pada kondisi objerk alamiah, 

dimana pernerliti adalah serbagai instrurmern kurnci, terknik perngurmpurlan data derngan 

triangurlasi, analisis data berrsifat indurktif ataur kuralitatif, dan hasil pernerlitian 

kuralitatif lerbih mernerkankan makna daripada gernerralisasi. Turjuran pernggurnaan 

mertoder pernerlitian kuralitatif adalah urnturk merndapatkan data yang merndalam, suratur 

data yang merngandurng makna. Makna adalah data yang serbernarnya, data yang 

pasti yang merrurpakan suratur nilai dibalik data yang tampak. 

Pernerlitian ini digurnakan urnturk Optimalisasi Kergiatan Bongkar Murat Kapal 

Tankerr di PT Kurtai Rerfinerry Nursantara yang di agerni olerh PT Bahari Erka 

Nursantara. Alasan kernapa pernurlis mermilih mertoder kuralitatif pada pernerlitian ini 

dikarernakan perrmasalahan yang curkurp komplerks, mermburturhkan pernderkatan urturh 

dan mernyerlurrurh serhingga tidak maksimal apabila pada siturasi sosial terrserburt 

dijaring derngan mertoder pernerlitian kurantitatif serperrti surrvery, kurersionerr dan data sert 

statistik. 

 

C. SUMBER DATA  

Mernurrurt Surgiyono (2019:194) surmberr data dibagi mernjadi dura bagian yaitur 

surmberr primerr, dan surmberr serkurnderr. Surmberr primerr adalah surmberr data yang 

langsurng mermberrikan data kerpada perngurmpurl data, dan surmberr serkurnderr 

merrurpakan surmberr yang tidak langsurng mermberrikan data kerpada perngurmpurl data, 

misalnya lerwat orang lain ataur dokurmern. Surmberr data urtama dalam pernerlitian 

kuralitatif adalah kata-kata dan tindakan, serlerbihnya berrurpa data tambahan serperrti 

dokurmern dan lain-lain. Berrkaitan derngan hal itur pada bagian ini jerlas datanya 

dibagi ker dalam kata-kata dan tindakan, surmberr data terrturlis, foto dan statistik 

Surmberr data yang dimaksurd dalam pernerlitian ini adalah surbjerk dari mana 

data diperrolerh. Apabila mernggurnakan wawancara dalam merngurmpurlkan datanya 

maka surmberr datanya diserburt informan, yaitur orang yang merrerspon ataur mernjawab 

perrtanyaan-perrtanyaan baik sercara terrturlis maurpurn lisan. Apabila merggurnakan 

obserrvasi maka surmberr datanya adalah berrurpa bernda, gerrak, ataur prosers sersuratur. 

Apabila mernggurnakan dokurmerntasi, maka dokurmern ataur catatannya yang mernjadi 
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surmberr data. Dibawah ini akan dijerlaskan prosers bagaimana pernurlis mermperrolerh 

surmberr data yang digurnakam dalam pernerlitian ini.  

1. Surmberr Data Primerr 

Dalam pernerlitian ini pernerliti berrtindak serbagai surbjerk urtama dalam 

perngurmpurlan surmberr data yaitur serbagai perngamat dan ikurt berrpartisipasi 

didalamnya. Surmberr data primerr pernerlitian ini adalah berrurpa hasil obserrvasi 

yang diperrolerh dari kajian lapangan, dan kata-kata yang diperrolerh dari 

wawancara derngan para narasurmberr yang terrkait perlaksanaan bongkar murat 

2. Surmberr Data Serkurnderr 

Adapurn surmberr data serkurnderr dalam pernerlitian ini berrasal dari: 

Data Serkurnderr yaitur pernerliti tidak langsurng mernerrima dari surmberr data. 

Mermbahas terntang optimalisasi terntang kergiatan bongkar murat kapal Tankerr 

merlaluri literraturr-literraturr yang berrkaitan derngan objerk yang diterliti. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Terknik perngurmpurlan adalah cara-cara yang dapat digurnakan pernerliti urnturk 

merngurmpurlkan data, dimana cara terrserburt mernurnjurkankan pada suratur yang abstrak, 

tidak dapat diwurjurdkan dalam bernda yang kasat mata, tapi dapat diperrtontonkan 

pernggurnaannya. 

1. Obserrvasi 

Mernurrurt Surgiyono (2018:229) obserrvasi merrurpakan terknik perngurmpurlan 

data yang mermpurnyai ciri yang spersifik bila dibandingkan derngan terknik yang 

lain. Obserrvasi jurga tidak terrbatas pada orang, tertapi jurga objerk-objerk alam 

yang lain. berrdasarkan perngamatan langsurng olerh pernurlis serlama 

merlaksanakan Prakterk Darat di perrursahan perlayaran PT Bahari Erka Nursantra 

Cabang Balikpapan. Mertoder Pernerlitian ini dilakurkan urnturk merndapatkan data 

yang diperrlurkan urnturk optimalisasi dalam kergiatan bongkar murat. 

 

2. Dokurmerntasi 

Mernurrurt Surgiyono (2018:476) dokurmerntasi adalah suratur cara yang 

digurnakan urnturk mermperrolerh data dan informasi dalam bernturk burkur, arsip, 

dokurmern, turlisan angka dan gambar yang berrurpa laporan serrta kerterrangan yang 

dapat merndurkurng pernerlitian pada perrursahaan PT Bahari Erka Nursantara 
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Cabang Balikpapan. Dokurmern yang diperlajari adalah dokurmern Timersherert 

urnturk dapat merngertahuri apa pernyerbab kerterrlambatan bongkar murat 

 

3. Wawancara 

Mernurrurt Surgiyono (2013:227) wawancara adalah perrcakapan derngan 

maksurd terrterntur yang dilakurkan olerh dura pihak, yaitur perwawancara 

(interrvierwerr) yang merngajurkan perrtanyaan dan yang di wanwancarai 

(interrvierwerer) yang mermberrikan jawaban atas perrtanyaan. Dalam hal ini 

pernerliti mernggurnakan wawancara terrstrurkturr dimana serorang perwawancara 

mernertapkan serndiri masalah dan perrtanyaan-perrtanyaan yang akan diajurkan 

urnturk merncari jawaban atas hipotersis yang disursurn derngan kertat. 

Dalam merlaksanakan terknik wawancara (interrvierw), perwawancara harurs 

mampur mernciptakan hurburngan yang baik serhingga informan berrserdia berkerrja 

sama, dan merrasa berbas berrbicara dan dapat mermberrikan informasi yang 

serbernarnya. Terknik wawancara yang pernerliti gurnakan adalah sercara langsurng. 

 

E. POPULASI, SAMPLE DAN SUBJEK PENELITIAN 

1. Sampel 

       Penegrtian dari sampel menurut Muktar (2013:93) adalah bagian kecil dari 

populasi dianggap yang bisa mewakili populasi secara keseluruhan. 

Sedangkang murut Sugiyono (2011:18) sampel adalah bagian dari jumlah, 

karakteristik yang dimiliki suatu populasi. Di sini penulis akan memberikan 

sample kepada para agent kapal dan crew kapal sebanyak 20 orang (10 orang 

agent kapal dan 10 orang crew kapal) 

2. Subjek penelitain 

Subjek penelitian adalah (orang, benda atau peristiwa) yang ditujukan untuk 

diteliti (menjadi pusat perhatian penelitian). Maka dalan hal ini penelitian 

menentukan subjek penelitian adalah para agent kapal dan crew kapal 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Dalam permburatan suratur karya ilmiah serlalur mermerrlurkan suratur pernerlitian 

terrlerbih dahurlur agar dapat mermperrolerh data-data yang konkrert gurna dapat 

merngurraikan masalah pokok yang terrdapat didalam suratur laporan. Urnturk iturlah 
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dalam pernurlisan skripsi ini, pernurlis merngambil langkah terknis analisi derngan 

mernggurnakan terknis análisis SWOT (Strerngth, Weraknerss, Opporturnity, dan Threrat) 

 Mernurrurt David (Frerd R. David, 2008:8) sermura organisasi mermiliki kerkuratan 

dan kerlermahan dalam arera bisnis. Kerkuratan/kerlermahan interrnal digaburngkan 

derngan perlurang/ancaman dari erksterrnal dan perrnyataan misi yang jerlas, mernjadi 

dasar urnturk pernertapan turjuran dan stratergi. Turjuran dan stratergi ditertapkan derngan 

maksurd mermanfaatkan kerkuratan interrnal dan merngatasi kerlermahan. 

 Berrikurt ini merrurpakan pernjerlasan dari SWOT (David,Frerd R.,2005:47) 

yaitur: 

1. Kekuatan (Strenghts)  

Kerkuratan adalah surmberr daya, kerterrampilan, ataur kerurngurlan-kerurngurlan lain 

yang berrhurburngan derngan para persaing perrursahaan dan kerburturhan pasar yang 

dapat dilayani olerh perrursahaan yang diharapkan dapat dilayani. Kerkuratan 

adalah kompertisi khursurs yang mermberrikan kerurnggurlan kompertitif bagi 

perrursahaan di pasar  

2. Kelemahan (Weakness)  

Kerlermahan adalah kerterrbatasan ataur kerkurrangan dalam surmberr daya, 

kerterrampilan, dan kapabilitas yang sercara erferktif mernghambat kinerrja 

perrursahaan. Kerterrbatasan terrserburt dapat berrurpa fasilitas, surmberr daya 

kerurangan, kermampuran manajermern dan kerterrampilan permasaran dapat 

merrurpakan surmberr dari kerlermahan perrursahaan.  

3. Peluang (Opportunities)  

Perlurang adalah siturasi pernting yang mernggurnturngkan dalam lingkurngan 

perrursahaan. Kercerndrurngan – kercerndrurngan pernting merrurpakan salah satur 

surmberr perlurang, serperrti perrurbahaan terknologi dan merningkatnya hurburngan 

antara perrursahaan derngan permberli ataur permasok merrurpakan gambaran perlurang 

bagi perrursahaan.  

4. Ancaman (Threats)  

Ancaman adalah siturasi pernting yang tidak merngurnturngan dalam lingkurngan 

perrursahaan. Ancaman merrurpakan perngganggur urtama bagi posisi serkarang ataur 

yang diinginkan perrursahaan. Adanya perraturran-perraturran permerrintah yang barur 

ataur yang dirervisi dapat merrurpakan ancaman bagi kersurksersan perrursahaan.  

Derngan dermikian perrerncana stratergis (Stratergic Plannerr) harurs mernganalisis 

faktor-faktor stratergis perrursahaan (kerkuratan, kerlermahan, perlurang, dan ancaman) 
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dalam kondisi yang ada saat ini. Pada pernerlitian ini, pernurlis akan mermbahas 

merngernai bagaimana cara Optimalisasi kergiatan bongkar murat kapal Tankerr di PT 

Kurtai Rerfinerry Nursantara Yang Di Agerni Olerh PT Bahari Erka Nursantara Cabang 

Balikpapan. 

 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Profil Perusahaan  

PT. Bahari Erka Nursantara merrurpakan serburhan perrursahaan yang berrgerrak 

dibidang perlayanan jasa keragernan kapal yang merlipurti perlayanan kapal itur 

serndiri, muratan yang diangkurt, krur, dan masalah logistik urnturk kapal. 

Perrursahaan ini mermiliki berberrapa cabang di nergara-nergara lain, namurn lerbih 

dikernal derngan nama Bern Liner Agernciers urnturk interrnasional. Urnturk di 

Indonersia serndiri, PT. Bahari Erka Nursantara mermiliki berberrapa cabang di 

berberrapa daerrah, diantaranya PT. Bahari Erka Nursantara cabang Balikpapan. 

PT. Bahari Erka Nursantara cabang Balikpapan merrurpakan salah satur cabang 

perrursahaan yang terrlertak di kota Balikpapan, Kalimantan Timurr. Derngan 

berrdasarkan akter notaris no. 02 PT. Bahari Erka Nursantara cabang Balikpapan 

didirikan pada tanggal 23 Novermberr 2005 dari notaris Erlly Halid, S.H. 

PT. Bahari Erka Nursantara cabang Balikpapan serlama ini merlayani kapal-

kapal berrbernderra domerstik dan asing yang biasa merngangkurt baturbara, crurder 

palm oil (CPO) serrta turrurnannya, dan berberrapa kali merlayani kapal-kapal asing 

yang merngangkurt cargo bersar ataur gernerral cargo lainnya. Derngan hal terrserburt, 

merngakibatkan mermbantur perrturmburhan erkonomi yang sangat bersar urnturk 

daerrah yang dimana serjalan derngan otonomi daerrah yang diberrikan olerh 

permerrintah pursat. Wilayah Kalimantan Timurr ini dinilai serbagai salah satur 

daerrah perngerkspor hasil burmi terrbersar di Indonersia. Hal ini diburktikan derngan 

terrdapat banyaknya perrursahaan-perrursahaan serperrti baturbara, bahan perlerdak, 

perrtambangan, minyak sawit, bahan bakar, sermern, serrta purpurk. 
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Merlihat tingginya jurmlah erkspor terrhadap hasil burmi ditiap tahurnnya, 

maka Perrursahaan perlayaran ataur para permilik kapal yang mermpurnyai 

kerperntingan serterlah adanya perrjanjian derngan pihak-pihak yang terrkait urnturk 

merngangkurt muratan hasil burmi kerlurar dari wilayah Balikpapan, Kalimantan 

Timurr maka diburturhkan jasa dari perrursahaan-perrursahaan keragernan kapal di 

Balikpapan. Berberrapa Perrursahaan ataur cliernt yang biasa mernggurnakan jasa 

dari PT. Bahari Erka Nursantara Cabang Balikpapan urnturk perngurrursan kapal 

serrta awak dan logistik kapal kertika merlakurkan aktivitas di derrmaga ataurpurn di 

wilayah perrairan laburh jangkar di Balikpapan, yaitur PT. Sophia Maritimer 

Limiterd S.A, PT. Arcadia Shipping, PT. Jasindo Jaya Pacific, PT. Maxima 

Maritima Indonersia, PT. Asia Erverrgrerern PTEr LTD, PT. Nova Carrierrs 

(Singaporer) PTEr LTD, PT. Swirer Burlk Holdings PTEr LTD, PT. Rolldock ST 1 

BV dan masih banyak lagi. Dalam hal mernjadi agern lokal ataur agern urmurm, PT. 

Bahari Erka Nursantara cabang Balikpapan berrturgas merlayani perngurrursan jasa 

clerarancer in, clerarancer ourt, perngurrursan dokurmern perngapalan, 

permberrangkatan kapal, dan kerburturhan kapal serlama di perlaburhan ataur di 

wilayah perrairan laburh jangkar di Balikpapan. 

 

2. Struktur Organisasi 

Berrikurt di bawah ini strurkturr organisasi di PT. Bahari Erka Nursantara 

cabang Balikpapan : 
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Regional Manager 
Capt. Jekson Tampubolon

Branch Manager 
Richie Purba

Head Operational 
Endik Nurmawati

Staf Operational
Syaidna Abd Fatah

Finance 
Puji Setiowati

Supporting Finance 
Fitri Kusuma

Bagan 4. 1 

Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

Sumber: PT Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

 

Surmberr daya manursia yang urnggurl dalam suratur Perrursahaan pasti akan 

mampur mernyerlersaikan perkerrjaan lerbih cerpat dan akurrat, serhingga 

merningkatkan produrktivitas perrursahaan. SDM urnggurl jurga dapat 

merngoptimalkan pernggurnaan surmberr daya yang terrserdia, serhingga 

merningkatkan erfisiernsi operrasional. 

Data perndidikan formal dan non-formal karyawan PT. Bahari Erka 

Nursantara cabang Balikpapan diberrikan di bawah ini : 

 

Tabel 4. 1 

Data Pendidikan Karyawan 

No. Nama Jabatan 
Perndidikan 

Formal 

Perndidikan 

Non Formal 

1 Capt. Jerkson Tampurbolon Rergional Managerr D-IV ANT-1 

2 Richier  purrba Branch Managerr S-1 - 

3 Purji Sertyowati Accournting S-1 - 
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4 Fitria Accournting S-1 - 

5 Erndik Nurrmawati Herad Operration S-1 - 

6 Syaidna Abd Fatah Masbait Operration Staf D-IV - 

Sumber: PT Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

 

Berrdasarkan pernerlitian serrta obserrvasi pernurlis serlama merlakurkan 

kergiatan prakterk darat (PRADA) serlama satur tahurn di PT Bahari Erka 

Nursantara Cabang Balikpapan terntang tata kerrja dan skerma sturkturr organisasi 

di PT Bahari Erka Nursantara Cabang Balikpapan, maka strurkturr dapat 

dirurmurskan sercara serderrhana berrdasarkan skerma: 

a. Kerpala cabang 

1) Merrerncanakan pernyerdiaan dan perlaksanaan perngursahaan jasa laburh 

dan tambat. 

2) Merrerncanakan pernyerdiaan dan merlaksanakan perngursahaan jasa 

pandur, turnda, kerpil, dan terlerkomurnikasi perlaburhan ataur yang 

terrmasurk dalam jasa kerpanduran. 

3) Merlaksanakan perngolaan kerurangan dan perrberndaharaan cabang 

perrursahaan. 

4) Merlaksanakan perngurmpurlan dan perngerlolaan data urnturk Analisa dan 

ervalurasi. 

5) Merlaksanakan pernyiapan dan pernyursurnan rerncana anggaran 

perndapatan dan biaya serrta laporan reralisasi. 

6) Mermburat laporan kergiatan perrursahaan PT Bahari Erka Nursantara 

Cabang Balikpapan. 

7) Merlakurkan koordinasi instansi dan sinkronisasi baik dalam 

lingkurngan 

cabang perrursahaan maurpurn dalam hurburngan antar instansi urnturk 

kersaturan gerrak yang sersurai derngan turgas pokok. Kerpala cabang 

berrtanggurng jawab kerpada Courntry Managerr yang berrkerdurdurkan di 

Jakarta dan berrtanggurng jawab atas perlaksanaan turgas : 

1) Bagian oprasi ursaha 

2) Bagian kerurangan 
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b. Bagian oprasional 

1) Mernyerdiakan perrerncanaan dan merlaksanakan kergiatan operrasi serrta 

mernjaga kerlancaran dan kerserlamatan kapal yang di agerni. 

2) Mernyiapkan perrerncanaan dan merlaksanakan permerliharaan Tingkat 

perrtama, 

3) pernyerdiaan perrlerngkapan dokurmern-dokurmern yang diburturhkan olerh 

serburah kapal. 

4) Mermimpin, mermbimbing, dan mermberrikan perturnjurk serrta merngamati 

perlaksanaan turgas dinas lurar operrasi. 

5) Mernyerdiakan data dan dokurmerntasi yang diburturhkan dalam 

pernanganan kapal milik maurpurn kapal keragernan. 

6) Merrerncanakan dan mernyerdiakan perrlerngkapan dalam kergiatan bongkar 

murat barang. 

c. Bagian kerurangan 

1) Merrerncanakan dan merlaksanakan anggaran fisik, anggaran insverstasi, 

anggaran erkploitasi, dan anggaran kas. 

2) Merlaksanakan administrasi perlaburhan, koderfikasi dan mernyiapkan 

laporan kerurangan. 

3) Merlaksanakan administrasi hurtang piurtang dan perrberndaharaan cabang 

perrursahaan. 

4) Mermimpin, mermbimbing, dan mermberrikan perturnjurk serrta mernganalisa 

perlaksanaan turgas dinas di lingkurngan bagian kerurangan. 

5) Merlaksanakan koordinasi dan kergiatan perngerndalian kerurangan cabang 

perrursahaan. 

6) Mernyiapkan dan merlaksanakan pernyursurnan laporan kerurangan. Maka 

bagian kerurangan berrtanggurng jawab kerpada kerpala cabang dan 

berrtanggurng jawab atas perlaksanaan turgas bagian kerurangan. 

Keragernan kapal merrurjurk pada prosers ataur praktik di mana suratur 

perrursahan ataur individur berrtindak serbagai agern ataur perrwakian urnturk kapal 

yang berrlayar di perlaburhan ataur perrairan terrterntur. Apabila suratur kapal berrlaburh 

di suratur perlaburhan, maka kapal terrserburt mermburturhkan perlayanan dan mermiliki 

berrbagai kerperrluran yang harurs dipernurhi. Urnturk merlayani berrbagai kerperrluran 

terrserburt, perrursahaan perlayaran akan mernurnjurk serburah agern kapal. Sercara garis 

bersar, dikernal tiga jernis agern kapal, yaitur gernerral agernt, surb-agernt ataur agernt, 



 

50 

dan branch agernt. Berberrapa turgas urmurm yang dilakurkan olerh agern kapal 

merlipurti : 

a. Administrasi dan dokurmerntasi 

Agern kapal berrtanggurng jawab urnturk merngurrurs sermura dokurmern dan 

administrasi yang terrkait derngan kerdatangan dan kerberrangkatan kapal, 

terrmasurk surrat izin, maniferst muratan, dokurmern kerimigrasian, dan lainnya. 

b. Pernyampaian informasi 

Agern kapal berrtanggurng jawab urnturk merngurrurs sermura dokurmern dan 

administrasi yang terrkait derngan kerdatangan dan kerberrangkatan kapal, 

terrmasurk surrat izin, maniferst muratan, dokurmern kerimigrasian, dan lainnya. 

c. Koordinasi kergiatan kapal 

Agern kapal berkerrja sama derngan otoritas perlaburhan, operrator 

derrmaga, dan pernyerdia layanan lainnya urnturk merngaturr kergiatan kapal 

serperrti bongkat murat muratan, perngisian bahan bakar, perrbaikan dam 

perrawatan kapal. 

d. Layanan logistik  

Agern kapa dapat mermbantur merngaurtr transportasi darat ataur urdara 

urnturk awak kapal, mernyerdiakan layanan pernyimpanan ataur perrgurdangan 

urnturk muratan kapal, serrta merngurrurs izin dan perrsyaratan khursurs lainnya 

yang murngkin diperrlurkan. 

e. Komurnikasi dan permbaruran 

Agern kapal berrtindak serbagai salurran komurnikasi antara kapal, 

permilik kapal, dan pihak-pihak terrkait lainnya serperrti agern asurransi, 

otoritas perlaburhan. 

f. Pernanganan kargo 

Agern kapal harurs mermbantur dalam pernanganan kargo, terrmasurk 

koordinasi derngan perturgas perlaburhan dan pihak terrkait urnturk mermastikan 

permrosersan yang lancar dan erfisiern dari kargo kapal. 

g. Layanan kerurangan 

Agernt kapal jurga dapat mermbantur dalam pernanganan transaksi 

kerurangan terrkait kapal, terrmasurk permbayaran urnturk jasa layanan, biaya 

perlaburhan, biaya agernt, dan lain-lain. 

Turgas-turgas ini akan berrvariasi terrganturng pada kerburturhan dan 

perrsyaratan perlanggan serrta kerbijakan dan proserdurr yang berrlakur di perlaburhan 
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yang dilayani. Serbagai agern kapal, pernting bagi sertiap karyawan urnturk 

mermiliki perngertahuran yang merndalam terntang indurstri maritim, perraturran 

perlaburhan, dan proserdurr operrasional kapal urnturk mernjalankan turgas derngan 

baik. Karerna perrturmburhan indurstri perlayaran, kerburturhan akan layanan 

perlayaran akan terrurs merningkat. olerh karerna itur, PT. Bahari Erka Nursantara 

cabang Balikpapan harurs berrkompertisi urnturk merndapatkan perlangan barur 

karerna indurstri berrgerrak di bidang jasa. 

Perrsaingan ini akan terrjadi derngan saling berrlomba urnturk mermberrikan 

layanan yang mermuraskan perlanggan dan mermberrikan informasi kerpada 

perlanggan merlaluri sertiap aktivitas bisnis. Kermampuran perrursahaan perlayaran 

urnturk berrsaing di pasar global akan berrganturng pada layanan yang merrerka 

tawarkan. Perrursahaan perlayaran terrserburt harurs mermiliki kermampuran urnturk 

mernyerdiakan jasa yang sersurai derngan kerburturhan dan keringinan masyarakat. 

PT. Bahari Erka Nursantara ataur Bern Liner Agernciers merrurpakan perrursahaan yang 

berrgerrak dalam bidang jasa keragernan kapal. PT. Bahari Erka Nursantara cabang 

Balikpapan ini didirikan berrdasarkan akter notaris No.02 yang didirikan pada 

tanggal 23 Novermberr 2005 dari Notaris Erlly Halida, S.H. 

 

B. ANALISIS DATA  

Serterlah di analisa perrmasalahan kerterrlambatan dalam merlakurkan kergiatan 

bongkar murat yang ada sersurai derngan keradaan pernurlis saat merlakurkan prakterk, 

maka pernurlis akan mermbahas perrmasalahan merngernai kerterrlambatan dalam 

merlakurkan kergiatan bongkar murat. Perngurmpurlan data dalam pernerlitian di lakurkan 

derngan mermberrikan berberrapa perrtanyaan kerpada para agernt kapal di balikpapan 

dan crerw kapal merngernai kerterrlambatan dalam merlakurkan kergiatan bongkar murat 

Data para perngisi kurersionerr: 
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Tabel 4. 2 

Data Pengisi Kuesioner 

NO NAMA PROFESI 

1 Pamern Asurr Crerw kapal 

2 Sapto Crerw kapal 

3 Boy Crerw kapal 

4 Dioo Crerw kapal 

5 Urci sanursi Crerw kapal 

6 Istiak Crerw kapal 

7 Marcherlino Crerw kapal 

8 Nico Crerw kapal 

9 Furad  Crerw kapal 

10 Thin soer Crerw kapal 

11 Dafa  Agernt kapal 

12 aliv Agernt kapal 

13 Mona  Agernt kapal 

14 Jerpri Agernt kapal 

15 Bima Agernt kapal 

16 fikri Agernt kapal 

17 Sadam  Agernt kapal 

18 Yerfta Agernt kapal 

19 Dhani Agernt kapal 

20 Yursurf Agernt kapal 

Sumber: pengumpulan data oleh penulis 

 



 

53 

Pada taberl 4.2 pernurlis merngurmpurlkan data narasurmberr urnturk diwawancarai 

sercara langsurng kertika pernurlis merlakurkan kergiatan perrakterk darat. Narasurmberr terrdiri 

dari crerw kapal dan agernt kapal. 

 

Tabel 4. 3 

Hasil kuesioner  

NO PERTANYAAN SETUJU TIDAK 

SETUJU 

HASIL PRESENTASE 

KUISIONER 

1 Kurrangnya staf 

operrasional onboard  

 

70% 30% Hasil kersimpurlan 

prerserntaser kurisionerr 

pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa dari 20 rerspondern 

ada 70% mermilih serturjur 

dan 30% mermilih tidak 

serturjur merngernai masalah 

yang dihadapi serlama 

kergiatan bongkar murat 

2 Terrjadi miskomurnikasi 

dalam kergiatan bongkar 

murat 

55% 45% Hasil kersimpurlan 

prerserntaser kurisionerr 

pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa dari 20 rerspondern 

ada 55% mermilih serturjur 

dan 45% mermilih tidak 

serturjur merngernai masalah 

yang dihadapi serlama 

kergiatan bongkar murat 

3 Kurrangnya kerdisiplinan 

pada ternagga kerrja 

bongkar murat (TKBM) 

60% 40% Hasil kersimpurlan 

prerserntaser kurisionerr 

pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa dari 20 rerspondern 

ada 60% mermilih serturjur 

dan 40% mermilih tidak 

serturjur merngernai masalah 

yang dihadapi serlama 
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kergiatan bongkar murat 

4 Terrturndanya kapal sailing 

ourt karerna mernurnggur 

hight tider (air pasang) 

urnturk kapal yang merlerbihi 

draft 13,5 

60% 40% Hasil kersimpurlan 

prerserntaser kurisionerr 

pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa dari 20 rerspondern 

ada 60% mermilih serturjur 

dan 40% mermilih tidak 

serturjur merngernai masalah 

yang dihadapi serlama 

kergiatan bongkar murat 

5 Banyaknya gangguran yang 

mernyerbabkan tidak sermura 

bisa mernurrurnkan jangkar 

apabila serdang mernurnggur 

hight tider (air pasang) 

55% 45% Hasil kersimpurlan 

prerserntaser kurisionerr 

pernurlis mernyimpurlkan 

bahwa dari 20 rerspondern 

ada 55% mermilih serturjur 

dan 45% mermilih tidak 

serturjur merngernai masalah 

yang dihadapi serlama 

kergiatan bongkar murat 

Sumber: hasil pengelolaan kuesioner yang diisi oleh narasumber 

 

Pada taberl 4.3 merrurpakan hasil perngerlolaan kurersionerr yang terlah diisi olerh para 

narasurmberr, dapat disimpurlkan berberrapa hal pernting. Informasi yang diperrolerh dari 

kurersionerr ini akan mernjadi data yang valurabler urnturk turjuran pernerlitian 

Urnturk urraian dari permbahasan di atas mernggurnakan Terknik analisis Strerngth, 

Weraknerss, Oppurrturnitiers, Threrat (SWOT). Berrikurt akan di bahas permbahahasan 

merngernai rurmursan masalah yang terlah di ternturkan serbagai berrikurt: 

 

 

 

 

 

 



 

55 

Tabel 4. 4 

Analisa SWOT Untuk Faktor Internal  

Faktor internal 

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 

1. Perrursahaan mermiliki anggaran 

urnturk merningkatkan 

komperternsi karyawan   

2. Mermpurnyai staf yang 

berrkompertern di bidangnya  

3. Mermiliki jernjang karir yang 

baik bagi karyawan 

1. Kurrangnya jurmlah karyawan 

dalam perrurshaan  

2. Jarak antara kantor dan 

perlaburhan yang jaurh 

3.  Konerksi interrnert yang kurrang 

stabil 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.4 pernurlis mernurliskan kerkuratan (sterrnght) dan kerlermahan 

(weraknerss) kantor serlama pernurlis merlakurkan prada. 

 

Tabel 4. 5 

Analisa SWOT Untuk Faktor Eksternal   

Faktor Eksternal 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threat) 

1. Kerpurasan shipownerr terrhadap 

kinerrja staf perrursahaan 

keragernan 

2.  Adanya kerperrcayaan shipperr 

serbagai salah satur perrurshaan 

keragernan derngan citra yang 

baik  

3. Banyaknya kapal yang 

merlakurkan kergiatan bongkar 

murat di Balikpapan   

 

1. Banyaknya perrursahaan 

keragernan di Balikpapan yang 

dapat merngakibatkan 

berrpindahnya perlanggan ker 

perrursahaan lain 

2. Persatnya perrkermbangan 

terknologi yang dapat 

mermperngarurhi daya saing 

suratur perrursahaan 

3. Shipownerr yang serlalur 

berrpindah agernt urnturk 

mermbandingkan perrurshaan 



 

56 

keragernan di Balikpapan  

 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.5 pernurlis mernurliskan perlurang (opporturnities) dan ancaman (therrat) 

kantor serlama pernurlis merlakurkan prada   

 

1. Analisis SWOT 

 

Tabel 4. 6 

Analisis Strategi 

EKSTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INTERNAL 

OPPORTUNITIES: 

1. Kerpurasan 

shipownerr 

terrhadap kinerrja 

staf perrursahaan 

keragernan 

2.  Adanya 

kerperrcayaan 

shipperr serbagai 

salah satur 

perrurshaan 

keragernan derngan 

citra yang baik  

3. Banyaknya kapal 

yang merlakurkan 

kergiatan bongkar 

murat di 

Balikpapan   

 

 

THREAT: 

1. Banyaknya 

perrursahaan 

keragernan di 

Balikpapan yang 

dapat 

merngakibatkan 

berrpindahnya 

perlanggan ker 

perrursahaan lain 

2. Persatnya 

perrkermbangan 

terknologi yang 

dapat 

mermperngarurhi 

daya saing suratur 

perrursahaan 

3. Shipownerr yang 

serlalur berrpindah 

agernt urnturk 

mermbandingkan 

perrurshaan 
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keragernan di 

Balikpapan  

 

STRENGHT: 

1. Perrursahaan 

mermiliki 

anggaran urnturk 

merningkatkan 

komperternsi 

karyawan   

2. Mermpurnyai staf 

yang 

berrkompertern di 

bidangnya 

 

3.  Mermiliki 

jernjang karir 

yang baik bagi 

karyawan 

 

STRATErGI SO : 

1- 1 Derngan 

merngalokasikan 

anggaran urnturk 

merningkatkan 

komperternsi 

karyawan dalam 

berrbahasa Inggris 

perrursahaan 

mernurnjurkkan 

komitmernnya 

dalam 

mermberrikan 

layanan terrbaik 

kerpada shipownerr 

hal ini akan 

berrdampak positif 

pada kerpurasan 

shipownerr 

2- 2 Derngan 

mermiliki staf yang 

berrkompertern di 

bidangnya, 

perrursahaan 

keragernan dapat 

mermberrikan 

layanan yang baik  

kerpada shipperr, 

Hal ini akan 

berrkontribursi pada 

STRATErGI ST : 

1- 1 Merskipurn 

banyak 

perrursahaan 

keragernan di 

Balikpapan, 

perrursahaan 

keragernan yang 

mermiliki 

anggaran urnturk 

merningkatkan 

komperternsi 

karyawan akan 

mermiliki 

kerurnggurlan 

terrserndiri. Hal ini 

akan merngurrangi 

risiko perlanggan 

berrpindah ker 

perrursahaan lain 

2- 2 Staf yang 

berrkompertern 

sangat pernting 

dalam 

mernghadapi 

persatnya 

perrkermbangan 

terknologi. 

Kermampuran 

merrerka urnturk 
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permbernturkan citra 

perrursahaan 

serbagai 

perrursahaan 

keragernan yang 

mermiliki rerpurtasi 

baik 

3- 3 Banyaknya 

kapal yang 

merlakurkan 

kergiatan bongkar 

murat di 

Balikpapan 

mernciptakan 

perlurang bisnis 

yang bersar bagi 

perrursahaan 

keragernan, 

perrursahaan 

keragernan yang 

mampur 

mernyerdiakan 

jernjang karir yang 

baik akan mernarik 

calon karyawan 

barur 

terrurs berlajar dan 

berradaptasi 

derngan terknologi 

barur akan 

mernjadi pernerntur 

daya saing 

perrursahaan 

keragernan. 

Derngan mermiliki 

staf yang 

kompertern, 

perrursahaan 

keragernan dapat 

mermanfaatkan 

terknologi urnturk 

merningkatkan 

produrktivitas 

3- 3 Perrursahaan 

keragernan yang 

mermiliki jernjang 

karir yang baik 

bagi karyawan, 

akan banyak 

diminati olerh 

calon karyawan 

barur. Perrursahaan 

keragernan perrlur 

terrurs berrinovasi 

dan mermberdakan 

diri dari 

kompertitor. Hal 

ini pernting urnturk 

mernarik dan 
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mermperrtahankan 

shipownerr yang 

serring berrpindah-

pindah agern. 

WEAKNESS: 

1. kurrangnya 

jurmlah 

karyawan dalam 

perrurshaan  

2. jarak antara 

kantor dan 

perlaburhan  yang 

jaurh 

3. konerksi interrnert 

yang kurrang 

stabil 

STRATErGI WO : 

1- 1 Walaurpurn 

mermpurnyai staf 

yang 

berrkomerpertern 

yang dapat 

mermburat ship 

ownerr merrasa 

puras terrhadap 

kinerrja staf 

pernting bagi 

perrursahaan 

keragernan kapal 

urnturk mermastikan 

bahwa merrerka 

mermiliki curkurp 

karyawan, karerna 

kerkurrangan 

karyawan dapat 

mernyerbabkan 

pernurmpurkan 

perkerrjaan 

2- 2 Jarak antara 

kantor dan 

perlaburhan yang 

jaurh dan 

banyaknya kapal 

yang diagerni  

merlakurkan 

STRATErGI WT : 

1- 1 perrursahaan 

perrlur merrerkrurt 

karyawan barur 

urnturk mermernurhi 

kerburturhan 

operrasionalnya. 

Hal ini dapat 

dilakurkan derngan 

berrbagai cara, 

serperrti 

mermasang iklan 

lowongan 

perkerrjaan, 

Derngan 

merngatasi 

masalah ini, 

perrursahaan dapat 

merningkatkan 

kerpurasan 

perlanggan, 

merningkatkan 

profitabilitas, dan 

merningkatkan 

daya saingnya di 

indurstri keragernan 

kapal. 

2- 2 Kerlerlahan staf 

yang harurs 
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kergiatan bongkar 

murat di 

Balikpapan. 

mermiliki dampak 

nergatif bagi 

perrursahaan 

keragernan kapal 

karerna Staf yang 

harurs bolak-balik 

antara kantor dan 

perlaburhan 

mermburturhkan 

waktur termpurh 

yang curkurp lama. 

Hal ini dapat 

merngurrangi waktur 

yang produrktif dan 

merningkatkan 

biaya operrasional. 

3- 3 Banyaknya 

kapal yang 

merlakurkan 

kergiatan bongkar 

murat di 

Balikpapan 

mermberrikan 

dampak positif 

bagi 

perrerkonomian dan 

perrursahaan 

keragernan tertapi 

akan sangat surlit 

kertika konerksi 

bolak-balik 

antara kantor dan 

perlaburhan dapat 

merngalami 

kerlerlahan, yang 

dapat berrakibat 

pada pernurrurnan 

produrktivitas dan 

kuralitas kerrja. 

Terknologi dapat 

mermbantur 

merningkatkan 

kuralitas layanan, 

serperrti derngan 

mernyerdiakan 

perngiriman 

sercara reral-timer 

dan layanan 

perlanggan 

onliner. 

3- 3 Shipownerr 

yang serlalur 

berrpindah agernt 

urnturk 

mermbandingkan 

perrursahaan 

keragernan di 

Balikpapan 

mernurnjurkkan 

bahwa 

perrsaingan 

keragernan kapal 

curkurp kertat. 
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interrnert yang 

kurrang stabil. 

Konerksi interrnert 

yang kurrang 

sertabil  

merngakibatkan 

kerterrlambatan 

dalam perngiriman 

laporan kergiatan 

bongkar murat 

Shipownerr 

merncari agern 

yang terrbaik 

urnturk kerburturhan 

merrerka, dan 

perrursahaan 

derngan konerksi 

interrnert yang 

tidak stabil 

murngkin akan 

kalah berrsaing 

derngan 

perrursahaan lain 

yang mermiliki 

konerksi interrnert 

yang lerbih baik. 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.6 pernurlis merlakurkan perrgaburngan antara Stratergi strerngth-

opporturnitiers, stratergi  strerngth-threrat, stratergi weraknerss-opporturnitiers, stratergi 

weraknerss-threrat 

 

2. Perhitungan Nilai Bobot Dan Rating Matriks IFE Dan EFE 

 

Tabel 4. 7 

Faktor Strategi Internal 

NO Faktor Interrnal Dominan BOBOT 

(%) 

NILAI BOBOT X 

NILAI 

STRErNGTHS     

1 Perrursahaan mermiliki anggaran urnturk 

merningkatkan komperternsi karyawan   

 8 4 1,00 

2 Mermpurnyai staf yang berrkompertern di 

bidangnya 

17 4 0,68 
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3 Mermiliki jernjang karir yang baik bagi 

karyawan  

25 4 0,24 

Surb Jurmlah   1,92 

WErAKNErSSErS    

1 Kurrangnya jurmlah karyawan dalam 

perrurshaan  

25 1.5 0,255 

2  Jarak antara kantor dan perlaburhan 

yang jaurh 

8 2 0,75 

3 Konerksi interrnert yang kurrang stabil 17 2 0,16 

Surb Jurmlah   1,165 

Jurmlah      100  3,085 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.7 pernurlis merlakurkan perrhiturngan faktor interrnal dominan urnturk 

merndapatkan surb jurmlah dan jurmlah 

 

Tabel 4.8 

Faktor Strategi Eksternal 

NO Faktor Erksterrnal Dominan BOBOT 

(%) 

NILAI BOBOT X 

NILAI 

OPPORTUrNITIErS     

1 Kerpurasan shipownerr terrhadap kinerrja 

staf perrursahaan keragernan 

15 4 0,60 

2 Adanya kerperrcayaan shipperr serbagai 

salah satur perrurshaan keragernan derngan 

citra yang baik 

23 4 0,92 

3 Banyaknya kapal yang merlakurkan 

kergiatan bongkar murat di Balikpapan   

15 3 0,45 

Surb Jurmlah   1,97 

THRErATS    

1 Banyaknya perrursahaan keragernan di 23 3 0,69 
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Balikpapan yang dapat merngakibatkan 

berrpindahnya perlanggan ker 

perrursahaan lain  

2 Persatnya perrkermbangan terknologi 

yang dapat mermperngarurhi daya saing 

suratur perrursahaan 

8 1 0,8 

3 Shipownerr yang serlalur berrpindah 

agernt urnturk mermbandingkan 

perrurshaan keragernan di Balikpapan 

16 2 0,32 

Surb Jurmlah   1,81 

Jurmlah           100  3,78 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.8 pernurlis merlakurkan perrhitu rngan faktor erksterrnal dominan u rnturk 

merndapatkan surb ju rmlah dan ju rmlah 

 

Tabel 4. 9 

Perhitungan Nilai Internal Dan Eksternal 

Faktor Interrnal Faktor Erksterrnal 

X = Kerkuratan – Kerlermahan 

X= 1,92 – 1,165 

X= 0,755 

Y = Perlurang – Ancaman 

Y = 1,97 – 1,81 

Y = 0,16 
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Berrdasarkan hasil anasis SWOT di atas, maka berberrapa alterrnatif stratergi yang 

ditermurkan yaitur : 

STRATErGI SO : 

1- 1 Derngan merngalokasikan anggaran urnturk merningkatkan komperternsi karyawan 

dalam berrbahasa Inggris perrursahaan mernurnjurkkan komitmernnya dalam 

mermberrikan layanan terrbaik kerpada shipownerr hal ini akan berrdampak positif 

pada kerpurasan shipownerr 

2- 2 Derngan mermiliki staf yang berrkompertern di bidangnya, perrursahaan keragernan 

dapat mermberrikan layanan yang baik  kerpada shipperr, Hal ini akan 

berrkontribursi pada permbernturkan citra perrursahaan serbagai perrursahaan keragernan 

yang mermiliki rerpurtasi baik 

3- 3 Banyaknya kapal yang merlakurkan kergiatan bongkar murat di Balikpapan 

mernciptakan perlurang bisnis yang bersar bagi perrursahaan keragernan, perrursahaan 

keragernan yang mampur mernyerdiakan jernjang karir yang baik akan mernarik 

calon karyawan barur 

STRATErGI ST : 

1- 1 Merskipurn banyak perrursahaan keragernan di Balikpapan, perrursahaan keragernan 

yang mermiliki anggaran urnturk merningkatkan komperternsi karyawan akan 

mermiliki kerurnggurlan terrserndiri. Hal ini akan merngurrangi risiko perlanggan 

berrpindah ker perrursahaan lain 

2- 2 Staf yang berrkompertern sangat pernting dalam mernghadapi persatnya 

perrkermbangan terknologi. Kermampuran merrerka urnturk terrurs berlajar dan 

x 

Memanfaatkan kekuatan 

untuk menangkap peluang 

yang ada  
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berradaptasi derngan terknologi barur akan mernjadi pernerntur daya saing perrursahaan 

keragernan. Derngan mermiliki staf yang kompertern, perrursahaan keragernan dapat 

mermanfaatkan terknologi urnturk merningkatkan produrktivitas 

3- 3 Perrursahaan keragernan yang mermiliki jernjang karir yang baik bagi karyawan, 

akan banyak diminati olerh calon karyawan barur. Perrursahaan keragernan perrlur 

terrurs berrinovasi dan mermberdakan diri dari kompertitor. Hal ini pernting urnturk 

mernarik dan mermperrtahankan shipownerr yang serring berrpindah-pindah agern. 

STRATErGI WO : 

1- 1 Walaurpurn mermpurnyai staf yang berrkomerpertern yang dapat mermburat ship 

ownerr merrasa puras terrhadap kinerrja staf pernting bagi perrursahaan keragernan 

kapal urnturk mermastikan bahwa merrerka mermiliki curkurp karyawan, karerna 

kerkurrangan karyawan dapat mernyerbabkan pernurmpurkan perkerrjaan 

2- 2 Jarak antara kantor dan perlaburhan yang jaurh dan banyaknya kapal yang 

diagerni  merlakurkan kergiatan bongkar murat di Balikpapan. mermiliki dampak 

nergatif bagi perrursahaan keragernan kapal karerna Staf yang harurs bolak-balik 

antara kantor dan perlaburhan mermburturhkan waktur termpurh yang curkurp lama. 

Hal ini dapat merngurrangi waktur yang produrktif dan merningkatkan biaya 

operrasional. 

3- 3 Banyaknya kapal yang merlakurkan kergiatan bongkar murat di Balikpapan 

mermberrikan dampak positif bagi perrerkonomian dan perrursahaan keragernan tertapi 

akan sangat surlit kertika konerksi interrnert yang kurrang stabil. Konerksi interrnert 

yang kurrang sertabil  merngakibatkan kerterrlambatan dalam perngiriman laporan 

kergiatan bongkar murat 

STRATErGI WT : 

1- 1 Perrursahaan perrlur merrerkrurt karyawan barur urnturk mermernurhi kerburturhan 

operrasionalnya. Hal ini dapat dilakurkan derngan berrbagai cara, serperrti 

mermasang iklan lowongan perkerrjaan, Derngan merngatasi masalah ini, 

perrursahaan dapat merningkatkan kerpurasan perlanggan, merningkatkan 

profitabilitas, dan merningkatkan daya saingnya di indurstri keragernan kapal. 

2- 2 Kerlerlahan staf yang harurs bolak-balik antara kantor dan perlaburhan dapat 

merngalami kerlerlahan, yang dapat berrakibat pada pernurrurnan produrktivitas dan 

kuralitas kerrja. Terknologi dapat mermbantur merningkatkan kuralitas layanan, 

serperrti derngan mernyerdiakan perngiriman sercara reral-timer dan layanan 

perlanggan onliner. 
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3- 3 Shipownerr yang serlalur berrpindah agernt urnturk mermbandingkan perrursahaan 

keragernan di Balikpapan mernurnjurkkan bahwa perrsaingan keragernan kapal curkurp 

kertat. Shipownerr merncari agern yang terrbaik urnturk kerburturhan merrerka, dan 

perrursahaan derngan konerksi interrnert yang tidak stabil murngkin akan kalah 

berrsaing derngan perrursahaan lain yang mermiliki konerksi interrnert yang lerbih baik. 

Berrdasarkan analisis data di atas, pernurlis mermberrikan berberrapa perrtanyaan ker 

crerw kapal yang mernggurnakan jasa keragernan kapal PT. Bahari Erka Nursantara 

Cabang Balikpapan urnturk mernernturkan alterrnatif permercahan masalah, serbagai 

berrikurt : 

 

Berrdasarkan hasil di atas maka terrdapat 2 alterrnatif permercahan masalah, 

antara lain serbagai berrikurt : 

 

Tabel 4. 10 

Alternatif Pemecahan Masalah 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF 

PEMECAHAN 

MSALAH  

PRESENTASI 

1 Apa yang dapat dilakurkan 

olerh Perrursahaan urnturk 

mercari staf operrasional 

onboard  

1. Merrerkrurt 

karyawan barur 

urnturk mernjadi 

staf operrasional 

onboard 

2. Mernyerwa 

frererlancer urnturk 

onboard 

 

1. 75% 

 

 

 

 

2. 25% 

2 Apa yang dilakurkan olerh 

perrursahaan urnturk 

merningkatkan 

permahaman Bahasa 

Inggris 

1. Merngadakan 

perlatihan 

Bahasa Inggris 

bagi para 

karyawan 

2. Mengadakan tes 

tofel dalam 

perekrutan 

karyawan baru 

       1.  85% 

 

 

 

         2.  15% 

Sumber: data yang dikelola oleh  penulis 

 

Pada taberl 4.9 merrurpakan hasil perngerlolaan kurersionerr yang terlah diisi olerh para 

narasurmberr urnturk merndapatkan alterrnatif permercahan masalah. 
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Berrdasarkan hasil di atas maka terrdapat dura alterrnatif permercahan masalah, 

antara lain serbagai berrikurt : 

1. Kurangnya Staf Operasional Onboard 

Cara urnturk merngatasi kurrangnya staf operrasioanl onboard derngan merrerkrurt 

karyawan barur urnturk mernjadi staf operrasional onboard derngan cara ini dapat 

merningkatkan erfisiernsi perngawasan kergiatan bongkar murat, langkah ini jurga 

berrturjuran urnturk dapat mermback urp kapal lain kertika serorang operrasional serdang 

onboard  derngan dermikian, perrerkrurtan ini tidak hanya mernjadi solursi urnturk 

mermernurhi kerburturhan operrasional saat ini, tertapi jurga merrurpakan inverstasi 

jangka panjang 

 

2. Terjadi Miskomunikasi Dalam Kegiatan Bongkar Muat 

Cara urntuk merngatasi miskomurnikasi dalam kergiatan bongkar murat adalah 

derngan merngadakan perlatihan Bahasa Inggris bagi para karyawan urnturk 

merningkatkan kermampurnan dalam berrkomurnikasi  derngan mernggurnakan 

Bahasa Inggris hal ini mermbantur mermperrlancar informasi dan merngurrangi 

kersalahpahaman serlama kergiatan bongkar murat 

 

D. EVALUASI TERHADAP PEMECAHAN ALTERNATIF MASALAH 

Berrdasarkan alterrnatif permercahan masalah yang terlah dikermurkakan diatas, maka 

pernurlis merlakurkan ervalurasi kermbali merngernai permercahan masalah terrserburt dan  

hasilnya adalah serbagai berrikurt: 

1. Kurrangnya Staf Operrasional Onboard Permercahan Masalahnya Adalah 

Merrerkrurt Karyawan Barur Urnturk Mernjadi Staf Operrasional Onboard 

a. Kerurnturngan 

1) Dapat mernggantikan perkerrjaan staf operrasional lain kertika serdang 

onboard urnturk perngawasan kergiatan bongkar murat 

2) Merngerlurarkan biaya gaji yang stabil perrburlannnya  

 

b. Kerrurgian 

1) Gaji tertap dibayar pernurh satur burlan walaurpurn serdikit kapal yang 

merlakurkan kergiatan bongkar murat di burlan terrserburt 

2) Karyawan barur perrlur diberrikan perlatihan dan mermburturhkan waktur urnturk 

mermperlajari perkerrjaan merrerka dan berradaptasi derngan lingkurngan kerrja 
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yang barur. Serlama masa adaptasi ini, produrktivitas merrerka cernderrurng 

lerbih rerndah dibandingkan karyawan yang surdah berrperngalaman. 

 

2. Terrjadi Miskomurnikasi Dalam Kergiatan Bongkar Murat Permercahan 

Masalahnya Adalah Merngadakan Perlatihan Bahasa Inggris Bagi Para 

Karyawan 

a. Kerurnturngan  

1) Terrciptanya karyawan yang profersional dalam Berrbahasa Inggris 

2) Merningkatkan produrktifitas dalam kergiatan bongkar murat 

 

b. Kerrurgian 

1) Mermerrlurkan waktur bagi karwayan urnturk dapat mermahami Bahasa yang 

diperlajari 

2) Permilihan mertoder perlatihan yang tidak terpat derngan kerburturhan dan gaya 

berlajar karyawan, dapat merngakibatkan erferktivitas perlatihan akan 

berrkurrang dan mernajadi sia-sia 

 

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH 

Serterlah ervalurasi permercahan masalah yang dikermurkakan di atas, maka pernurlis 

mermilih kermbali permercahan masalah yang dikaji dan hasilnya adalah : 

1. Kurrangnya staf operrasional onboard  permercahan masalahnya adalah merrerkrurt 

karyawan barur urnturk mernjadi staf operrasional onboard 

2. Terrjadi miskomurnikasi dalam kergiatan bongkar murat permercahan masalahnya 

adalah merngadakan perlatihan Bahasa Inggris bagi para karyawan 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil analisis dan permbahasan yang terlah dijabarkan pernurlis 

mernernturkan permercahan masalah yang terrbaik maka dapat ditarik kersimpurlan 

serbagi berrikurt: 

1. Penybab kekurangannya staf operasional onboard mengakibatkan kurang 

efektifnya kegiatan bongkar muat, dengan mengadakan Perekrutan karyawan 

baru merupakan langkah strategis yang dapat memberikan dampak signifikan 

serta merupakan investasi jangka panjang bagi perushaan 

2. Penyebab terjadinya miskomukasi dalam kegiatan bongkar muat dapat 

mengakibtkan dampak yang besar, mengingat resiko yang terjadi jika 

kesalahan pemuatan atau pembongkaran barang. Oleh karna itu Dengan 

mengalokasikan anggaran untuk meningkatkan kompetensi karyawan dalam 

berbahasa Inggris dapat meminimalisir miskomunikasi dalam kegiatan bongkar 

muat. 

B. SARAN 

Pernurlis mermrberrikan saran urnturk perrrbaikan yang dapat dilakurkan olerh 

Perrursahaan terrhadap masalah yang timburl serbagai berrikurt: 

1. Penambahan dalam perekrutan karyawan barur, perrursahaan serbaiknya 

mermperrhatikan berberrapa hal serbagai berrikurt:  

a. Prosers serlerksi yang kertat merncakurp ters toerfl  

b. Perrursahaan bisa merlakurkan kerrjasama derngan berberrapa serkolah perlayaran 

urnturk merndapatkan karyawan barur yang berrkompertern dibidangnya  

c. Pernawaran yang kompertitif serperrti gaji dan bonurs 
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2. Penerapanpenerapan sisterm komurnikasi yang jerlas dan erferktif perrursahaan serbaiknya 

mermperrhatikan berberrapa hal serbagai berrikurt: 

a. Merlibatkan sermura pihak terrkait dalam brierfing serberlurm kergiatan bongkar 

murat serrta mermastikan bahwa proserdurr kerserlamatan dan operrasional 

dipahami derngan baik olerh sermura perrsonerl yang terrlibat 

b. Berkerrjasama derngan lermbaga perlatihan Bahasa Inggris urnturk 

merningkatkan permahaman karyawan dalam Bahasa Inggris.  

c. Ervalurasi berrkala urnturk merngurkurr erferktifitas program komurnikasi dan 

kermampuran Bahasa Inggris para karyawan 
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